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ABSTRAK 

 

Skripsi ini dengan judul Perhitungan Awal Waktu Salat Menggunakan 

Bahasa Pemrograman Python, menjawab dari dua rumusan masalah, yaitu 

tentang Bagaimana perhitungan awal waktu salat Thomas Djamaluddin ? serta 

Bagaimana perhitungan awal waktu salat Thomas Djamaluddin menggunakan 

bahasa pemrograman Python ?. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau biasa disebut Research 

and Development (R&D). Sumber primer yang peneliti gunakan adalah metode 

perhitungan waktu salat metode Thomas Djamaluddin. Dan sumber primer 

berikutnya adalah software Python. Adapun sumber data sekunder yang peneliti 

gunakan adalah metode perhitungan waktu salat dalam buku ilmu falak praktis 

karya Dr. H Ahmad Izzzudin, Tutorial Pemrograman Python 2 Untuk Pemula 

karya Sandy H.S. Herho, Belajar Pemrograman Python dasar karya Ridwan Fajar 

Septian, Membuat Aplikasi Bisnis Menggunakan bahasa Python dan database 

berbasis SQL karya Owo Sugiana. Metode pengumpulan data yang peneliti 

gunakan adalah metode dokumentasi (documentation).  

Hasil dari penelitian ini menjawab dari rumusan masalah yang pertama 

Langkah-langkah perhitungan waktu salat metode Thomas Djamaluddin adalah 

dimulai dengan Melakukan pengolahan data dengan menghitung nilai Radians, 

N, Lamb, dan Phi. Kemudian Melakukan perhitungan data awal waktu salat 

Thomas Djamaluddin dengan menghitung data T, M, L, Lh, Q1, Q11, Ra, Ra1, 

SinDe, CosDe, Y, Y1, ATNX, H, H1, Tloc, Tloc1, Tloc2, Tloc3. Dilanjutkan 

dengan meghitung jadwal waktu salat seperti Subuh, Terbit, Zuhur, Asar 

Maghrib, Isya dengan data lintang dan bujur sesuai yang ingin dihitung beserta 

beberapa data dengan Langkah a dan b. Setelah itu akan didapatkan hasil dari 

perhitungan awal waktu salat metode Thomas Djamaluddin.  Kedua, Perhitungan 

waktu salat metode Thomas Djamaluddin Langkah-langkah perhitungan waktu 

menggunakan bahasa Pemrograman Python adalah dimulai Membuat input 

lintang tempat, bujur tempat dan Zona waktu. Dilanjutkan dengan 

Mengimplementasikan rumus Thomas Djamaluddin kedalam bahasa 

pemrograman Python seperti rumus Radians, N, Lamb, dan Phi, T, M, L, Lh, Q1, 

Q11, Ra, Ra1, SinDe, CosDe, Y, Y1, ATNX, H, H1, Tloc, Tloc1, Tloc2, Tloc3. 

Kemudian Membuat output berupa jam, menit, dan detik terkait jadwal awal 

waktu salat Subuh, Terbit, Zuhur, Asar Maghrib, Isya. 

Setelah melakukan penelitian tentang pemrograman waktu salat 

menggunakan bahasa pemrograman Python, peneliti memberikan saran, bahwa 

semakin berkembangnya teknologi yang semakin maju, akan menantang ilmu 

falak untuk tetap eksis di masa depan. Maka diharapkan program ini dapat di 

upgrade mengikuti versi selanjutnya, sehingga dapat berjalan pada sistem operasi 

lain. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

A. Konsonan 

No Arab Indonesia No Arab Indonesia 

 {t ط .16 ‘ ا .1

 {z ظ .B 17 ب .2

 ‘ ع .T 18 ت .3

 gh غ .Th 19 ث .4

 f ف .J 20 ج .5

 q ق .h} 21 ح .6

 k ك .Kh 22 خ .7

 l ل .D 23 د .8

 m م .Dh 24 ذ .9

 n ن .R 25 ر .10

 w و .Z 26 ز .11

 h ه .S 27 س .12

 ’ ء .Sh 28 ش .13

 y ي .s{ 29 ص .14

   .d{ 30 ض .15

Sumber:  kate L. Turabian A. Manual of Writers of Term Papers, 
Disertations (Chicago and London: The University of Chicago 

Press, 1987). 

 

 

B. Vokal 

1. Vocal Tunggal (monoftong) 

Tanda dan Huruf 

Arab 
Nama Indonesia 

  َ  fath{ah a 

  َ  kasrah i 
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  َ  d{ammah u 

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 

hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf berh{arakat sukun. 

Contoh: iqtid}a>’ (اقتضاء ) 
 

 

2. Vocal Rangkap (diftong) 

Tanda  dan Huruf 

Arab 
Nama Indonesia Ket. 

ْــــــَـيْ  fath}ah dan ya’ Ay a dan y 

 fath}ah dan wawu Aw a dan w ــــــَــوْ 

Contoh : bayna  ( بين) 
  : mawd}u> ‘ ( موضوع  ) 

 

3. Vocal Panjang (mad) 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 

 fath}ah dan alif a> a dan garis di atas ـاـــــــَــ

 <kasrah dan ya’ i ــــِــيــــ
i dan garis di 

bawah 

 d{ammah dan wawu u> u dan garis di atas ــــــــُــو

Contoh : al-jama>‘ah  ( الجماعة) 
  : takhyi>r  ( تخيبر ) 

  : yadu>ru    (يدور ) 
 

C. Ta’ Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua : 

1. Jika hidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t. 

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h. 

Contoh : shari >‘at al-Isla>m ( لامشريعة الاس ) 

  : shari>‘ah isla>mi>yah  (شريعة اءسلامية) 

D. Penulisan Huruf Kapital 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau 

kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xv 

 

penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama, 

tempat, judul buku dan yang lain ditulis dengan huruf besar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salat merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat 

muslim sesuai dengan perintah Allah Swt. Sebelum peristiwa Isra’ Miraj 

Allah Swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw bahwa untuk umat 

Rasulullah harus melaksanakan salat dalam 50 waktu, namun Nabi 

Muhamammad Saw bertanya kepada Nabi Musa bahwa itu berat untuk umat 

Rasulullah, lalu Rasulullah kembali lagi menghadap Allah Swt untuk 

meringankan waktu salat untuk umatnya, setelah akhirnya Allah Swt 

meringankan waktu salat untuk umat Rasulullah hanya 5 waktu dalam satu 

hari. 

Salat Wajib terbagi menjadi 5 waktu yaitu Subuh, Zuhur, Asar, 

Maghrib, dan Isya sesuai waktu yang telah ditentukan, berikut salah satu 

ayat tentang perintah untuk menunaikan ibadah salat; 

 ا نَّ قُ رْاٰنَ الْفَجْر  كَانَ مَشْهُوْدًايْل  وَقُ رْاٰنَ الْفَجْر ِۗ دُلُوْك  الشَّمْس  ا لٰٰ غَسَق  الَّ م  الصَّلٰوةَ ل  اقَ  

Artinya : Laksanakanlah salat dari sesudah Matahari tergelincir sampai 

gelap malam dan (laksanakanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya salat 

Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (QS. al-Isra’: 78) 

 

Hadis-hadis Nabi Saw dijelaskan bahwa waktu-waktu salat 

ditentukan berdasarkan kedudukan Matahari terhadap permukaan Bumi 
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seorang muslim tersebut.1 Karena pada zaman dahulu umat Islam 

menentukan waktu salat hanya melihat dengan bantuan mata dan melihat 

bayang-bayang benda. 

Seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan semakin 

berkembang, untuk menentukan awal waktu salat umat Islam membuat 

suatu alat bantuan untuk menentukan awal waktu salat yang beracuan pada 

bayang-bayang Matahari. Adapun alat-alat bantu tersebut yang digunakan 

untuk menentukan awal waktu salat di antara nya adalah tongkat istiwa’, 

yang berfungsi untuk menentukan awal waktu salat dengan melihat 

bayangan tongkat yang tegak lurus dengan tanah dan tersinari oleh cahaya 

Matahari dan hanya bisa digunakan untuk mengetahui waktu salat Duhur 

dan salat Asar. Rubu’ Mujayyab2, Rubu’ Mujayyab di dalam dalam kitab 

Tibyan al-Miiqaat dan al-Duruus al-Falakiyyah digunakan untuk penentuan 

awal waktu salat, terdapat juga kaidah falak seperti letak posisi Matahari, 

dan juga ada perhitungan awal waktu salatnya3. Namun meski menggunakan 

alat-alat bantu tersebut keakuratan penentuan awal waktu salat belum tentu 

mendapatkan hasil yang akurat.  

Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dikategorikan mengalami 

perkembangan cukup cepat, hingga munculah alat bantu yang lebih 

memudahkan penentuan perhitungan awal waktu salat yaitu Scientific 

                                                           
1 Muhammadi Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak; Pedoman Lengkap Tentang Teori dan Praktik 
Hisab Arah Kiblat, Waktu Salat, Awal Bulan Qamariah dan Gerhana (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2015), 13. 
2 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 129. 
3 Muhammad Ma’shum bin ‘Ali, al-Duruus al-Falakiyyah, Jilid I dan Jilid II (Indonesia: 

Maktabah Sa’ad bin Naashir Nabhaan wa Awlaadih, 1992), 45. 
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Calculator atau kalkulator ilmiah. Scientific Calculator sangatlah membantu 

kita jika dihadapkan dengan suatu perhitungan yang rumit dan 

penggunannya cukup mudah dan hasil perhitungannya cukup akurat. Namun 

Scientific Calculator ini memiliki kelemahan, seperti perhitungan yang 

dlakukan masih manual dan terkadang banyak kesalahan atau error yang 

dilakukan oleh manusia. 

Setelah kemunculan Scientific Calculator, dunia ilmu pengetahuan 

dan teknologi memunculkan teknologi yang lebih  canggih yaitu computer 

(komputer). Komputer adalah serangkaian mesin elektronik yang terdiri dari 

jutaan komponen yang dapat saling bekerja sama, serta membentuk sebuah 

sistem kerja yang rapi dan teliti. Sistem ini kemudian digunakan untuk dapat 

melaksanakan pekerjaan secara otomatis, berdasarkan instruksi (program) 

yang diberikan kepadanya.4 

Seiring dengan perkembangan teknologi, di dunia Ilmu falak harus 

mengalami sebuah inovasi terbaru, telah ada teknologi komputer yang sangat 

membantu perkembangan ilmu falak. Hal tersebut yang memunculkan 

keinginan para pakar ilmu falak dalam mengembangkan ilmunya, jika 

sebelumnya menghitung secara manual namun sekarang beralih kedalam 

pembuatan software falak yang lebih praktis dan otomatis dalam melakukan 

perhitungan. 

Sudah banyak ditemukan software-software falak yang dapat kita 

gunakan, mulai dari software perhitungan awal waktu salat, awal Bulan 

                                                           
4 Yahfizham, Dasar-dasar komputer (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2019), 13. 
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kamariah, arah kiblat, konversi Hijriah ke Masehi dan sebaliknya, hingga 

terdapat juga software untuk melihat atau menghitung kapan gerhana Bulan 

dan Matahari akan terjadi. 

Di sini peneliti menemukan banyaknya software penghitung waktu 

salat menggunakan metode perhitungan yang berbeda-beda. Berikut 

beberapa software penghitungan waktu salat yang peneliti temukan di 

antaranya adalah Ephemeris, Win Hisab, Accurate Times, dan sebagainya. 

Dengan banyaknya software komputer tentang falak, munculah suatu 

permasalahan. Khususnya untuk umat Islam yang menggunakan software-

software tersebut atau bisa dibilang sebagai user (pengguna), mereka akan 

dihadapkan pada kebimbangan mengenai software-software waktu salat 

tersebut mana yang dapat dipercaya keakuratannya, karena dari kebanyakan 

software waktu salat hanya menyediakan hasil perhitungannya saja tanpa 

ada transparansi bagaimana proses perhitungan program waktu salat pada 

software tersebut. Dikarenakan, untuk perhitungan waktu salat terdapat 

beberapa koreksi yang harus diperhitungkan agar hasilnya lebih akurat, 

seperti koreksi Ihtiyat, ketinggian tempatnya berpengaruh, dan semidiameter 

Matahari. Mungkin jika dikalangan orang awam mereka tidak akan 

menyadari bagaimana proses perhitungan waktu salat dalam software 

tersebut, namun berbeda jika orang yang paham dengan ilmu falak maka 

mereka akan menyadari darimana hasil perhitungan waktu salat tersebut, 

menggunakan metode apa, karena memang dari banyaknya software hanya 
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sedikit yang memberi transparansi dari software perhitungan waktu salat. 

memang tidak ada transparansi proses perhitungan dalam software tersebut. 

Di beberapa software pengitung waktu salat pasti dapat kita temukan 

kelebihan dan kekurangannya, berikut data yang peneliti peroleh. Dari 

banyak software penghitung waktu salat, memiliki kelebihan yaitu 

banyaknya fitur yang ada pada software-software tersebut seperti markaz 

kota yang dapat diinput secara manual oleh user (pengguna), adanya fitur 

suara adzan ketika akan memasuki waktu salat, dan bahkan ada software 

yang memberikan jadwal waktu salat selama satu Bulan dan bahkan ada 

yang memberikan fitur jadwal salat selama satu tahun, dan itu cukup 

menarik. 

Di mana ada kelebihan pasti ada kekurangan, peneliti menemukan 

beberapa kekurangan pada beberapa software seperti pada aplikasi Winhisab, 

di dalam Winhisab tidak memperhitungkan ketinggian tempat dan itu sangat 

mempengaruhi hasil awal waktu salat pada tempat tersebut, yang kedua ada 

pada aplikasi Mawaqit, aplikasi ini memiliki kekurangan berupa input 

markaz atau tempatnya otomatis dan ketika kita ingin menghitung di suatu 

tempat kita tidak dapat meng-input data tempat tersebut secara manual, dan 

hampir semua software waktu salat tidak terdapat transparansi 

perhitungannya hanya Winhisab 2015 yang peneliti temukan terdapat 

transparansi perhitungannya. 

Dalam perhitungan penentuan awal waktu salat hasil yang benar-

benar akurat dan tepat akan sangat sulit kita dapatkan bahkan mungkin tidak 
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bisa. Maka dari itu, Ihtiyat atau biasa para ahli falak menyebutnya nilai 

bantu yang akan ditambahkan setelah selesai membuat program perhitungan 

waktu salat. Ihtiyat sangatlah berperang penting dalam suatu program waktu 

salat, Di mana waktu ihtiyat maksimal 2 menit untuk ditambahkan kedalam 

perhitungan program waktu salat, agar para user (pengguna) program waktu 

salat tersebut tidak mengalami keraguan akan kesalahan hasil waktu salat 

pada aplikasi tersebut5. 

Untuk salat Maghrib, Isya, dan Subuh ketinggian tempat sangatlah 

berpengaruh. Jika kita berada di puncak gunung dan satunya lagi berada di 

bawah atau lereng gunung maka waktu tersebut akan mempengaruhi waktu 

salat, dikarenakan ketika berada di puncak gunung terbit Matahari akan 

lebih cepat dari pada yang di bawah atau lereng gunung begitu pula dengan 

terbenamnya Matahari dan selisih waktu yang terjadi berkisar 0-3 menit. 

Dalam dilihat pada tabel di bawah. Berikut koreksi menit untuk waktu salat, 

pada ketinggian tempat dari 50 meter hingga 1000 meter di atas permukaan 

air laut: 

Tabel 1.1 Tabel Koreksi Ketinggian Tempat 50 s.d 1000 Meter 

Ketinggian 

Mata 

(Meter) 

Koreksi  

(Menit) 

Ketinggian Mata 

 (Meter) 

Koreksi  

(Menit) 

50 0,2 400 1,7 

750 0,4 500 2,0 

100 0,5 600 2,3 

150 0,8 700 2,5 

200 1,0 800 2,7 

250 1,2 900 2,9 

                                                           
5 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat..., 92-93. 
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300 1,4 1000 3,1 

Sumber: Saadoe’ddin Djambek, Pedoman Waktu Salat Sepanjang Masa 

Selain koreksi ketinggian tempat, koreksi deklinasi Matahari dan 

equation of time juga hal yang penting, karena kedua nilai ini sangat 

mempengaruhi hasil perhitungan.6 Dari beberapa literatur falak yang peneliti 

temukan data tersebut digunakan hanya pada jam pukul 12.007. Namun ada 

juga yang menggunakan kedua data tersebut dari tabel deklinasi Matahari 

dan Equation of Time harian yang digunakan dalam rentang setahun8. Hal ini 

tentu saja kurang tepat, karena nilai kedua data tersebut seharusnya 

digunakan sesuai dengan jam waktu salat yang diinginkan. Misalnya untuk 

waktu Duhur jam 12.00, Asar jam 15.00, dan seterusnya. Hal ini 

sebagaimana yang tertulis dalam beberapa literatur falak lain9. 

Jika seorang programmer sudah menguasai tentang ilmu falak dan 

memiliki kemampuan atau keahlian membuat suatu program maka untuk 

masuk kedalam celah suatu program tidak akan terasa sulit. Kemungkinan 

hal ini bisa terjadi adalah kecintaan programmer tentang ilmu falak sangat 

dalam, namun untuk mengaplikasikannya dalam suatu program perhitungan 

masih kesulitan karena kurang menguasai ilmu pemrograman. Kemungkinan 

kedua, kurangnya menguasai ilmu falak, namun dia mencari ahli falak untuk 

melakukan kerjasama membuat software falak. Kemungkinan ketiga, 

                                                           
6 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1; Penentuan Awal Waktu Salat & Arah Kiblat Seluruh Dunia 

(Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011), 142. 
7Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi Permasalahannya 

(Semarang: Komala Grafika dengan IAIN Walisongo Semarang, 2006), 59.  
8 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak; dalam Teori dan Praktik (Yogyakarta: Buana Pustaka, tt), 95. 
9 Ahmad Musonnif, Ilmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah Kiblat, Hisab Urfi dan 
Hisab Hakiki Awal Bulan (Yogyakarta: Teras, 2011), 70-81. 
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programmer tidak menguasai ilmu falak, namun dia hanya mengandalkan 

literatur ilmu falak, seperti jurnal, buku dan sebagainya untuk membuat 

program perhitungan waktu salat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mengangkat penelitian yang 

berjudul “Perhitungan Awal Waktu Salat menggunakan Bahasa 

Pemrograman Python”. Peneliti Di sini akan menggunakan metode 

perhitungan waktu salat Thomas Djamaluddin dalam pembuatan program 

aplikasi awal waktu salat. Alasan Peneliti menggunakan metode perhitungan 

Thomas Djamaluddin karena metode ini termasuk metode yang kontemporer 

dan belum ditemukan pemrograman perhitungan awal waktu salat 

menggunakan metode Thomas Djamaluddin. 

Python merupakan salah satu bahasa pemgrograman yang cukup 

terkenal dalam dunia programming, karena Python memiliki library atau 

kode pemrograman yang banyak maka itu sangat memudahkan penliti 

membuat suatu program. Selain itu, Python sangat fleksibel dapat dijalankan 

di semua sistem operasi komputer seperti Windows, Linux ataupu IOS dan 

mekanisme Python dapat diintegrasikan dengan program lain seperti C++, 

.Net Framework dan lain sebagainya. 

Alasan lain peneliti memilih bahasa pemrograman Python dalam 

pembuatan program waktu salat, karena Python memiliki banyak kelebihan 

dari software-software lain. Python termasuk aplikasi User Friendly (mudah 

digunakan), cocok jika digunakan oleh seorang pemula dalam pembuatan 

suatu program. Tampilan visual yang sangat bagus. Fitur yang tersedia juga 
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banyak dan penggunaannya cukup mudah, hal ini cukup penting dalam 

sebuah perhitungan, karena keakuratan hasil perhitungan program waktu 

salat ini yang akan peneliti tekankan. Jika proses perhitungannya kurang 

akurat, maka akurasi hasil perhitungannya akan terpengaruh. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Identifikasi Masalah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Belum ada pembuatan program aplikasi Awal Waktu Salat 

menggunakan bahasa pemrograman Python. 

2. Banyak perhitungan awal waktu salat yang menggunakan metode yang 

berbeda. 

3. Hasil dari pemrograman awal waktu salat masih banyak yang 

dipertanyakan keakuratannya. 

4. Belum ada pemrograman awal waktu salat menggunakan metode 

Thomas Djamaluddin. 

5. Kebimbangan para user (pengguna) pada keakuratan dan kepercayaan 

program awal waktu salat. 

Ruang lingkup yang peneliti batasi dalam penelitian awal waktu salat 

ini adalah: 

1. Metode yang digunakan dalam pemrograman awal waktu salat hanya 

menggunakan metode Thomas Djamaludin. 
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2. Bahasa yang digunakan dalam pemrograman awal waktu salat hanya 

menggunakan bahasa pemrograman Python. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didapat dari latar belakang yang 

dipaparkan dan batasan masalah yang dituliskan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan awal waktu salat Thomas Djamaluddin ? 

2. Bagaimana perhitungan awal waktu salat Thomas Djamaluddin 

menggunakan bahasa pemrograman Python ? 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mengumpulkan informasi yang relevan, tinjauan pustaka 

merupakan langkah dalam membuat penelitian ini. Untuk menghindari 

duplikasi kajian pustaka penting untuk dilaksanakan dalam sebuah 

penelitian. Tinjauan pustaka merefleksikan uraian secara komprehensif 

tentang teori-teori atau konsep-konsep yang relevan dengan topik 

penelitian.10 

Beberapa penelitian yang membahas tentang perhitungan awal waktu 

salat yang peneliti ketahui di antaranya: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Wahyu Aulia Nurwicaksana, Septyana 

Riskitasari, dkk, berjudul Alat pengingat waktu sholat di masjid berbasis 

                                                           
10 Dr. Widodo, Metode Penelitian (Depok; PT.Raja Grafindo Persada, 2017), 44. 
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raspberry pi.11 Jurnal ini menyimpulkan bahwa pembuatan alat 

pengingat waktu salat tersebut jadi lebih menarik jika menggunakan 

software raspberry pi, dalam memrogram raspberry pi bahasa yang 

pemrograman yang digunakan yaitu Python karena cukup memudahkan 

dalam pembuatan sistem alat pengingat waktu salat tersebut. Perbedaan 

jurnal ini dengan penulis terletak pada perancangan software, pada 

jurnal ini menggunakan raspberry pi 3b dengan sistem operasi raspbian 

dan TV LCD sebagai monitor atau display. Sedangkan persamaan dari 

jurnal ini dengan penulis terletak pada pembuatan sistemnya yang sama-

sama menggunakan bahasa pemrograman Python dan sama-sama 

membuat program awal waktu salat. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Obi Robi’a al Aslami yang berjudul Aplikasi 

jadwal waktu salat dengan standar jam atom BMKG berbasis android.12 

Skripsi ini menyimpulkan hasil dari aplikasi Accurate Atomic Time for 

Salat mempunyai selisih satu menit dari website milik Bimas Islam. 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis terletak pada software 

pemrogramannya Di mana penelitian ini menggunakan algoritma 

pemrograman Java sedangkan penulis menggunakan pemgrograman 

Python dan persamaan dari skripsi ini dan penelitian penulis terletak 

pada hasil akhirnya yaitu pemrograman android. 

                                                           
11 Wahyu A, Septyana R, dkk, “Alat pengingat waktu sholat di masjid berbasis raspberry pi”, 

Prosiding SNATIF, Nomor 4, (2017). 
12 Obi Robi’a al Aslami, “Aplikasi jadwal waktu salat dengan standar jam atom BMKG berbasis 

android” (Skripsi--IAIN Walisongo Semarang, 2019). 
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3. Skripsi yang ditulis oleh Imam Baihaqi yang berjudul Analisis sistem 

perhitungan awal waktu salat Thomas Djamaluddin.13 Skripsi ini 

menyimpulkan bahwa hasil perhitungan awal waktu salat Thomas 

Djamaluddin dengan Kemenag RI hanya selisih sekitar 2 menit dan 

paling kecil hanya selisih 3 detik. Perbedaan penelitian ini dengan 

penulis terletak pada subjek penelitian Di mana penelitian ini 

menggunakan analisis sistem penelitian penulis menggunakan subjek 

penelitian pemrograman android sebagai arah penelitian dan skripsi ini 

memiliki persamaan dengan penelitian penulis terletak pada metode 

perhitungan waktu salat pemikiran Thomas Djamaluddin. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Emye Tegar Handhita yang berjudul 

Pengembangan media pembelajaran materi astronomi berbasis visual 

novel ren’py.14 Jurnal ini menyimpulkan bahwa berhasil didapatkan 

suatu media pembelajaran astronomi visual novel berbasis bahasa 

pemrograman Python pada mata kuliah Ilmu Pengetahuan Bumi dan 

Antariksa pokok bahasa Bintang, Tata Surya dan black hole. Persamaan 

jurnal ini dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan pemrograman 

Python dalam pembuatan media pembelajaran dan perbedaannya dari 

penelitian penulis yaitu penulis lebih ke pembuatan program jadwal 

waktu salat. Namun, jurnal ini sangat membantu untuk penulis karena 

dapat mempelajari benda-benda langit dengan penyajian yang tidak 

                                                           
13 Imam Baihaqi, “Analisis sistem perhitungan awal waktu salat Thomas Djamaluddin” (Skripsi--

IAIN Walisongo Semarang, 2017). 
14 \Emye Tegar, “ Pengembangan media pembelajaran materi astronomi berbasis visual novel 

ren’py”, Unnes Physics Education Journal, Nomor 5, (2016). 
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hanya tulisan dan lebih mudah untuk dipahami, seperti peredaran 

Matahari, Bulan yang ada hubungannya dengan waktu salat. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pemrograman 

awal waktu salat menggunakan bahasa pemrograman Python ini adalah: 

1. Mengetahui metode perhitungan waktu salat Thomas Djamaluddin. 

2. Mengetahui penerapan teknik perhitungan awal waktu salat dalam 

algoritma pemrograman menggunakan bahasa pemrograman Python. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian pemrograman 

awal waktu salat menggunakan bahasa pemrograman Python ini adalah: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat mengisi kekosongan dari penelitian 

sebelumnya karena belum ada penelitian pemrograman falak 

menggunakan bahasa pemrograman Python. 

2. Dengan terciptanya program falak ini diharapkan agar mahasiswa falak 

termotivasi dan bersemangat untuk membuat program falak pada era 

digital yang modern seperti sekarang ini. 

3. Sebagai kontribusi peneliti dalam bidang digital dan ilmu falak, 

khususnya dalam penelitian waktu salat.  
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4. Dapat menambah wawasan keilmuan falak khususnya dalam bidang 

digital pemrograman waktu salat Thomas Djamaluddin menggunakan 

bahasa pemrograman Python. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasional merupakan penjelasan tentang pengertian yang 

bersifat operasional dari konsep atau variabel penelitian sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji atau megukur variabel yang 

dibuat dalam peneitian.15 Dalam penelitian ini diharapkan karya ini dapat 

dipahami dengan mudah dan tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran. 

Adapun judul yang peneliti bahas adalah “Perhitungan awal waktu Salat 

menggunakan bahasa pemrograman Python. 

Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam pembahasan judul 

tersebut. Untuk lebih jelasnya istilah-istilah yang dipakai di antaranya 

adalah: 

1. Algoritma Pemrograman 

Algoritma adalah langkah penyelesaian suatu masalah secara 

sistematis dan logis.16 Maka algoritma pemrograman adalah suatu 

langkah-langkah penyelesaian masalah pemrograman komputer. 

Dalam pemrograman, logika berfikir kita sangatlah penting 

dalam memecahkan suatu masalah pemrograman yang akan kita buat. 

                                                           
15 Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Penulisan Skripsi (Surabaya, UINSA Pess, 2017), 9. 
16 Lamhot Sitorus, Algoritma dan Pemrograman (Yogyakarta: Andi Offset, 2015), 2. 
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Dalam hal ini, algoritma dan logika pemrograman akan sangat penting 

dalam pemecahan masalah.17 

2. Metode Thomas Djamaludin 

Thomas Djamaluddin, lahir di Purwokerto, 23 Januari 1962, 

putra pasangan Sumaila Hadiko, purnawirawan TNI AD asal Gorontalo, 

dan Duriyah, asal Cirebon. Thomas Djamaluddin dilantik sebagai 

kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (Lapan) 

menggantikan Bambang S Tejasukmana yang memasuki masa pensiun 

pada 7 Februari 2014. 

Salah satu karangan beliau yang berhubungan dengan ilmu falak 

adalah perhitungan waktu salat. Dalam hal ini, metode perhitungan 

waktu salat tersebut akan peneliti gunakan dalam algoritma 

pemrograman Python. 

3. Waktu Salat 

Salat merupakan Ibadah wajib bagi umat Islam. Salat merupakan 

salat satu dari rukun Islam, salat termasuk salah satu tiang agama, 

sehingga jika melaksanakan salat kita akan mendirikan tiang agama, 

sebaliknya jika meninggalkannya kita meruntuhkan tiang agama. 

Hadis nabi mengatakan bahwa mendirikan salat di awal waktu 

merupakan amalan yang sangat disukai oleh Allah, maka pentingnya 

untuk melaksanakan salat di awal waktu. Dalam hal ini, peneliti 

                                                           
17 Rinaldi Munir, Algoritma dan Pemrograman dalam Bahasa Pascal dan C (Bandung: 

Informatika 2005), 82. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Penerbangan_dan_Antariksa_Nasional


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

 
 

bertujuan membuat aplikasi awal waktu salat agar selalu mengingatkan 

kita untuk melaksanakan salat pada awal waktu. 

4. Python 

Python merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan numerik dan analisis data.18 Dengan library 

yang beragam Python sangat populer dikalangan programmer karena 

Python dapat digunakan membuat visualisasi data dengan berbagai 

tampilan yang bagus. 

Di sini Peneliti menggunakan Python untuk membuat program 

awal waktu salat karena Python merupakan aplikasi yang sangat 

fleksibel dan dapat digunakan diberbagai macam sistem 

operasi(Windows, Linus maupun IOS). 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penyusunan skripsi 

ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau biasa 

disebut Research and Development (R&D). Metode R&D adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

Langkah awal yang akan digunakan dalam metode R&D adalah 

melakukan penelitian atau mengumpulkan informasi (research) dari 

                                                           
18 Sandi H.S. Herho, Tutorial Pemrograman Python 2 (Bandung: Rio Harapan Ps, 2017), 1. 
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beberapa literatur guna merencanakan pembuatan produk dan 

melakukan pengembangan produk (development) untuk menghasilkan 

produk yang terbaik.19 Hasil dari produk ini bisa berupa studi literatur 

(hardware) dan dapat berupa program komputer (software). Pada 

penelitian ini produk akhir yang dihasilkan akan berupa software 

perhitugan waktu salat. 

2. Sumber Data 

Adapun Sumber data yang digunakan Penulis dalam penelitian 

ini, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. 

a. Sumber primer 

Sumber yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan 

pertama).20 Sumber primer yang peneliti gunakan adalah metode 

perhitungan waktu salat metode Thomas Djamaluddin. Dan sumber 

primer berikutnya adalah software Python. 

b. Sumber Sekunder 

Yaitu sumber yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada.21 Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunakan 

adalah metode perhitungan waktu salat dalam buku ilmu falak 

praktis karya Dr. H Ahmad Izzzudin . Untuk pembuatan program 

dan alur pemrograman Python, peneliti menggunakan buku-buku di 

                                                           
19 Hanafi, “Konsep Penulisan R&D Dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Kajian Keislaman, Nomor 

2, (Juli-Desember 2017), 139. 
20 Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 

12. 
21Suryani, “Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif” 

(Skripsi—UPI, Jakarta, 2010), 34. 
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antaranya adalah: Tutorial Pemrograman Python 2 Untuk Pemula 

karya Sandy H.S. Herho, Belajar Pemrograman Python dasar karya 

Ridwan Fajar Septian, Membuat Aplikasi Bisnis Menggunakan 

bahasa Python dan database berbasis SQL karya Owo Sugiana. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode 

dokumentasi (documentation). Dokumentasi dilakukan dengan cara 

pengumpulan beberapa informasi pengetahuan, fakta dan data. Dengan 

demikian maka dapat dikumpulkan data-data dengan kategorisasi dan 

klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah 

penelitian, baik dari sumber dokumen, laporan penelitian, laporan tugas 

akhir, buku-buku, kitab-kitab, jurnal ilmiah, koran, majalah, website, 

dan lain-lain.22 

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan cara 

mempelajari perhitungan waktu salat metode Thomas Djamaluddin dan 

komponen-komponen yang digunakan untuk membuat program yaitu 

bahasa pemrograman Python. 

4. Metode analisis data 

Metode analisis data yang Penulis gunakan dalam penelitian dan 

pembuatan program ini terbagi menjadi sepuluh tahap. 

a. Potensi dan Masalah 

                                                           
22 Djam’an Satori, dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2009), 148. 
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Potensi merupakan segala sesuatu yang jika didayagunakan 

akan mendapat nilai tambah. Masalah juga dapat juga diubah 

menjadi sebuah potensi apabila peneliti dapat mendayagunakan 

masalah tersebut.23 Dalam penelitian ini metode Thomas 

Djamaluddin perhitungan waktu salat berpotensi untuk dijadikan 

sebuah program, karena hingga saat ini belum ditemukannya 

program perhitungan waktu salat metode Thomas Djamaluddin 

menggunakan bahasa pemrograman Python. Masalah ini menjadi 

potensi yang akan dikaji dan diselesaikan untuk menghasilkan 

produk baru berupa program perhitungan waktu salat. 

b. Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan berbagai informasi dan studi litelatur yang 

bisa dipakai sebagai bahan guna merencanakan membuat produk 

tertentu yang diharapkan bisa mengatasi masalah tersebut.24 Data-

data tersebut berupa konsep perhitungan waktu salat menggunakan 

metode Thomas Djamaluddin dan konsep pemrograman berbasis 

bahasa Python dengan langkah-langkah yang tepat untuk 

pengembangan program waktu salat metode Thomas Djamaluddin. 

Dengan demikian kita bisa mendapatkan konsep pemrograman 

waktu salat menggunakan bahasa pemrograman Python dengan 

hasil perhitungan yang akurat. 

c. Desain Program 

                                                           
23 Hanafi, “Konsep Penulisan R&D..., 139. 
24 Ibid.., 139. 
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Pada tahap ini peneliti menggunakan metode pemrograman. 

Dalam buku Rekayasa Perangkat Lunak, disebutkan bahwa metode 

membangun software (program) ada beberapa tahapan, yaitu:25 

1) Perancangan program 

2) Analisi kebutuhan sistem dan software 

3) Rancangan struktur data 

4) Desain program 

5) Algoritma prosedur 

6) Pengkodean / coding, yaitu penulisan bahasa program 

7) Testing atau uji coba program untuk evaluasi program 

8) Pemeliharaan dan perbaikan program 

Hasil dari tahapan di atas akan berupa program perhitungan 

waktu salat menggunakan bahasa pemrograman Python. 

d. Validasi desain program 

Validasi desain adalah tahapan yang bertujuan untuk menilai 

rancangan produk yang sudah dibuat, apakah sudah efektif atau 

belum. Validasi dilakukan dengan menghadirkan tenaga ahli atau 

pakar yang berpengalaman. Pada penelitian ini peneliti akan 

mendiskusikan produk penelitian ini, yaitu program perhitungan 

waktu salat menggunakan bahasa pemrograman Python  bersama 

dengan dosen falak sekaligus tenaga ahli dalam hal pemrograman 

Python. 

                                                           
25 Al Bahra bin Ladjamuddin, Rekayasa Perangkat Lunak (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 13-14. 
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e. Revisi program 

Tahap selanjutnya adalah perbaikan program perhitungan 

waktu salat menggunakan bahasa pemrograman Python. Setelah 

berdiskusi bersama dosen falak dan tenaga ahli dalam pemrograman 

Python pasti adanya kekurangan-kekurangan yang disampaikan 

kemudian kita ganti atau kita tambahkan kekurangan-kekurangan 

tersebut sehingga program bisa menjadi produk yang sempurna. 

f. Uji coba program 

Pengujian program perhitungan waktu salat dilakukan 

melalui perbandingan efektivitas dan efesiensi program perhitungan 

waktu salat yang dibuat peneliti dengan software perhitungan 

waktu salat yang telah ada sebelumnya. Dan melakukan pengujian 

ketika posisi Matahari di paling utara dan paling selatan. 

g. Revisi program 

Pengujian produk terhadap sampel yang terbatas dapat 

menunjukkan bahwa kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih 

baik bila dibandingkan dengan sistem yang lama.26 Pada tahap 

sebelumnya setelah melakukan uji coba jika ditemukan perbedaan 

nilai hasil yang tidak berbeda jauh dengan software lain maka bisa 

dikatakan program perhitungan waktu salat menggunakan bahasa 

pemrograman Python telah akurat. Namun jika masih terdapat 

                                                           
26 Hanafi, “Konsep Penulisan R&D..., 141. 
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perbedaan yang sangat signifikan pada hasil perhitungan perlu 

dilakukan revisi program. 

h. Uji coba pemakaian 

Program perhitungan waktu salat menggunakan Python ini 

di uji langsung pukul berapa awal waktu salat di suatu tempat. Pada 

tahap uji coba pemakaian dilakukan evaluasi terhadap kinerja dari 

program tersebut. 

i. Revisi program akhir 

Revisi program akhir dilakukan jika ternyata dalam uji coba 

pemakaian terdapat kelebihan atau kekurangan. 

j. Produk final 

Produk dapat dikatakan sempurna jika telah direvisi oleh 

pakar ahli dan kinerja program berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan harapan. Maka program perhitungan waktu salat 

menggunakan bahasa pemrograman Python layak untuk 

dipublikasikan secara luas dan dimanfaatkan untuk umum. 

 

I. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar sistematika penulisan penelitian ini terdiri atas 

lima bab, Di mana dalam setiap bab terdapat sub-sub pembahasan. 

Bab pertama pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
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tujuan, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua membahas waktu salat dan Waktu salat Thomas 

Djamaluddin. Bab ini meliputi, dasar hukum waktu salat, waktu salat dalam 

tinjauan fikih, dan metode perhitungan waktu salat Thomas Djamaluddin, 

berisi biografi dari Thomas Djamaluddin dan perhitungan waktu salat 

Thomas Djamaluddin 

Bab ketiga membahas tentang Python. Bab ini membahas tentang 

pengertian Python, dasar pemrograman Python, dan tata bahasa dalam 

Python. 

Bab keempat berisi pokok pembahasan penelitian. Bab ini 

menjelaskan perhitungan awal waktu salat metode Thomas Djamaluddin 

menggunakan scientific calculator dan algoritma pemrograman waktu salat 

metode Thomas Djamaluddin menggunakan bahasa pemrograman Python. 

Bab kelima penutup. Pada bagian ini dijelaskan mengenai 

kesimpulan, saran terkait dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

KONSEP WAKTU SALAT DAN PERHITUNGAN THOMAS 

DJAMALUDDIN 

 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Waktu Salat 

Salat merupakan suatu kewajiban yang utama yang harus 

dilaksanakan oleh umat muslim sesuai dengan perintah Allah Swt. Sebelum 

peristiwa Isra’ Miraj Allah Swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad 

Saw bahwa untuk umat Rasulullah harus melaksanakan salat dalam 50 

waktu, namun Nabi Muhamammad Saw bertanya kepada Nabi Musa bahwa 

itu berat untuk umat Rasulullah, lalu Rasulullah kembali lagi menghadap 

Allah Swt untuk meringankan waktu salat untuk umatnya, setelah akhirnya 

Allah Swt meringankan waktu salat untuk umat Rasulullah hanya 5 waktu 

dalam satu hari.  

Salat adalah tiang agama yang tidak akan tegak sebuah bangunan 

agama itu kecuali dengan menegakkannya, apabila runtuh tiang tersebut 

maka akan runtuhlah bangunan itu. Oleh sebab itu, salat dijadikan sebagai 

rukun islam yang wajib ditegakkan.  

Menurut bahasa salat dapat diartikan sebagai doa, karena kata salat 

sendiri mencakup makna doa1. Kata salat apabila dari malaikat maka dapat 

diartikan sebagai doa, sedangkan jika berasal dari Allah Swt maka dapat 

diartikan sebagai pujian yang baik. Bermakna doa, artinya salat merupakan 

                                                           
1 Syekh Abdul Wahab Kallaf, Ilmu Ushul Fikih (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 112. 
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salah satu media komunikasi antara hamba dengan Sang Pencipta.2 Melihat 

pengertian doa menurut yang disampaikan oleh Quraish Shihab, doa yaitu 

permohonan yang disampaikan oleh seorang hamba kepada Tuhannya untuk 

segala kebaikan, baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain yang ia 

sebutkan dalam lantunan doanya, disertai dengan rasa tunduk dan 

pengagungan kepada Allah Swt.3 Tidak lagi berhadapan dengan sesama 

makhluk ciptaan-Nya, melainkan langsung kepada Sang Pencipta, maka 

perlu dilakukan dengan segenap kerendahan hati dan bersungguh-sungguh. 

Selaras dengan Q.S. al-Baqarah ayat 45, yang berbunyi : 

لصَّبْر  وَالصَّلٰوة  ِۗوَاسْتَع   نُ وْا بِ  اَ لَكَب   ي ْ ع يْنَن وَا نََّّ يْْةٌَ ا لاَّ عَلَى الْْٰش   

“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan 

(salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” (Q.S. al-

Baqarah ayat 45).4 

 

Menurut istilah syara’, salat dapat diartikan sebagai peribadahan 

kepada Allah Swt yang Di mana di dalamnya ada pengucapan dan perbuatan 

yang dilakukan secara khusus seperti “ruku”, “sujud”, “berdiri tegak”, dan 

menghadap kiblat, diawali dengan takbir dan di akhiri dengan salam.5  

Jika melihat pengertian dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

salat yaitu rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah Swt wajib 

dilakukan oleh setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dan bacaan 

                                                           
2 Syekh Abdul Wahab Kallaf, Ilmu Ushul Fikih…, 130. 
3 Mughnifar Ilham, “Pengertian Doa Menurut Agama Islam–Tujuan Berdoa &Waktu Mustajab”, 

materibelajar.co.id/pengertian-doa-menurut-agama-islam/, diakses pada 10 Desember 2020. 
4 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Aplikasi Alquran Kemenag, 7. 
5 Abdullah bin Abdul Harnid Al-Atsari, Sholat (Definisi, Anjuran dan Ancamannya) terj. Syafiq 

Fauzi Bawazier, t.th 
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tertentu, dimulai dengan takbir dan di akhiri salam dan berdoa kepada 

Allah.6 

Salat wajib dilaksanakan setiap hari secara individual atau 

independen terhadap lingkungan external, ataupun independen dari kondisi 

fisik manusia, yang berarti salat diwajibkan bagi orang tua yang sudah 

rentan, orang yang sedang sakit, orang yang sedang dalam perjalanan, dan 

bahkan dalam kondisi berperang.7  Sebagaimana yang terdapat pada Q.S An-

nisa’ ayat 103, yaitu :  

َ ق يَامًا وَّقُ عُوْدًا وَّ  تُمُ الصَّلٰوةَ فاَذكُْرُوا اللّٰٰ تُمْ فاَقَ يْمُوا الصَّلٰوةَ   وْب كُمْ  جُن ُ  عَلٰىفاَ ذَا قَضَي ْ ا نَّ  فاَ ذَا اطْمَأْنَ ن ْ
بًا مَّوْقُ وْتً  ن يْنَ ك ت ٰ  الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْم 

“Apabila kamu telah menyelesaikan salat, ingatlah Allah ketika berdiri, 

pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, ketika kamu merasa 

aman, laksanakanlah salat itu. Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Q.S An-nisa: 103).8 
 

Berdasarkan ayat di atas sudah ditetapkan bahwa salat wajib 

mempunyai waktu-waktu yang telah ditentukan. Penentuan waktu salat 

termasuk juga dalam kajian ilmu falak yang perhitungannya berdasarkan 

garis edar Matahari terhadap Bumi.9 

Ibadah salat wajib bagi seluruh umat muslim, suatu hal yang wajib 

dilaksanakan. Tidak diperbolehkan meninggalkan salat dengan sengaja dan 

tanpa alasan, kecuali yang telah ditentukan dalam hukum Islam. Allah Swt. 

                                                           
6 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia Luar Jaringan (Luring). 
7 Tono Saksono, Mengungkap Rahasia Simponi Dzikir Jagat Raya (Bekasi: Pustaka Darul Ilmi, 

2006), 99. 
8 Muhammadi Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak; Pedoman Lengkap Tentang Teori dan Praktik 

Hisab, Arah Kiblat, Waktu Salat, Awal Bulan Qamariah dan Gerhana (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2015), 12. 
9 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), 5. 
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memeritahkan hamba-Nya untuk mendirikan salat, sebagaimana yang 

tertulis di dalam Alquran sebagai dasar hukum waktu salat yang dijadikan 

landasan sebagai dasar salat yaitu: 

1. Q.S An-nisa’ ayat 103 

َ ق يَامًا وَّقُ عُوْدًا وَّعَلٰى جُنُ وْب كُمْ   تُمُ الصَّلٰوةَ فاَذكُْرُوا اللّٰٰ تُ  فاَ ذَا قَضَي ْ مْ فاَقَ يْمُوا فاَ ذَا اطْمَأْنَ ن ْ
بًا مَّوْقُ وْتً  الصَّلٰوةَ    ن يْنَ ك ت ٰ  ا نَّ الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْم 

“Apabila kamu telah menyelesaikan salat, ingatlah Allah ketika 

berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, ketika 

kamu merasa aman, laksanakanlah salat itu. Sungguh, salat itu adalah 

kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” 

(Q.S An-nisa: 103).10 

 

Dijelaskan di dalam tafsir al-Misbah, di dalam surah An-nisa 

ayat 103, kata  ًبًا مَّوْقُ وْت  kitaban mauqatan yang berarti sebagai salat ك ت ٰ

merupakan suatu kewajiban yang tidak boleh berubah, harus 

dilaksanakan, dan tidak gugur oleh sebab apapun.11 

Ayat di atas menjelaskan bahwa salat merupakan hukum Allah 

Swt yang wajib dilakukan dan dilaksanakan dalam waktu yang sudah 

ditentukan. Melaksanakan salat pada waktu yang sudah ditentukan adalah 

lebih baik dari pada mengakhirkan agar dapat melaksanakan salat dengan 

sempurna.12 

2. Q.S T}āhā haha ayat 130 

                                                           
10 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Exagrafika), 2009. 

203 
11 M.Quraisy Syihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 570. 
12 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Beirut: Daral-Fikr, tt), 143-144. 
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اَ وَقَ بْلَ  الشَّمْس   طلُُوْع   قَ بْلَ  رَبٰ كَ  مْد  ب َ  حْ وَسَبٰ   يَ قُوْلُوْنَ  مَا عَلٰى فاَصْبر ْ  ئ   وَم نْ   غُرُوْبِ   اٰنََۤ
تَ رْضٰى لَعَلَّكَ  الن َّهَار   وَاطَْراَفَ  فَسَبٰ حْ  الَّيْل    

“Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka katakan, 

dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum Matahari terbit, 

dan sebelum terbenam; dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah 

malam dan ujung siang hari, agar engkau merasa tenang.” (Q.S. Thaha 

ayat 130)13 

 

Dari penjelasan ayat di atas dapat dipahami bahwa ayat tersebut 

menjelaskan tentang perintah untuk melaksanakan salat yang terdapat 

bacaan tasbih juga di dalamnya.14 Ayat-ayat di atas juga dapat diartikan 

sebagai isyarat tentang waktu-waktu salat yakni  َالشَّمْس   طلُُوعْ   قَ بْل  yang 

mempunyai arti salat subuh,  َا وَقَ بْل غُرُوْبِ    yang berarti sebelum terbenamnya 

yakni mengisyaratkan salat asar,    الَّيْل   اٰنََۤئ  memiliki arti pada waktu-waktu 

malam yang berarti menunjukkan salat Maghrib dan Isya, dan  َالن َّهَار   اطَْراَفَ و   

yang memiliki arti pada penghujung-penghujung siang yaitu salat 

Zuhur.15 

3. Q.S Ar-Ru>m ayat 17-18 

يََ اللّهََ فَسُبْحَانََ يََ تُُْسُونََ حه تُصْبهحُونََ وَحه  

“Maka bertasbilah kepada Allah pada Malam hari dan pada waktu 

subuh.” 

يًّا وَالَْْرْضهَ مٰوٰتهَالسََ فهَ مْدَُالََْ وَلَهَُ يََْ وَعَشه رُوْنََ وَحه تُظْهه  

                                                           
13 Departemen Agama RI , Al-Quran…, 321. 
14 Muhammad Nasib ar Rifa‟i, Taysiru al-Aliyyul Qadirli Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, 
Syihabuddin, Jilid 3 (Jakarta: Gema Insani, 2001), 85. 
15 M.Quraisy Syihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2005), 400. 
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“Dan baginya lah segala puji di Langit dan Bumi dan di waktu malam 

hari dan diwaktu dhuhur.” 

 

Dari penjelasan ayat di atas para ulama memahami bahwa ayat 

di atas merupakan pertanda tentang waktu-waktu salat yang dimulai 

dengan salat Asar dan Maghrib karena tedapat lafaz tumsuna yang 

mengibaratkan Matahari yang baru saja akan terbenam atau saat 

Matahari sudah terbenam, lalu disusul dengan salat subuh yang 

ditandai dengan lafaz tusbihuna kemudian lafaz ‘asyiyan untuk 

menandai salat isya dan salat Zuhur yang ditunjukkan dengan adanya 

lafaz tudzhirunna. 

Selain dasar hukum yang berasal dari Alquran, untuk mempertegas 

dari ayat Alquran di atas terdapat juga dasar hukum waktu salat di dalam 

sebuah hadis, berikut hadis-hadis tersebut. 

1. Hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 

َ رَبهيعَةََ عَنَْ حَكهيمهَ  حَدَثَ نَا مُسَدَدَ  حَدَثَ نَا يََْيََ عَنَْ سُفْيَانََ حَدَثَنهَ عَبْدَُ الرَحَْْنهَ بْنَُ فُلََنهَ بْنهَ أَبه
بْنهَ حَكهيمَ  عَنَْ نََفهعهَ بْنهَ جُبَيْهَ بَْنهَ مُطْعهمَ  عَنَْ ابْنهَ عَبَاسَ  قاَلََ قاَلََ رَسُولَُ اللّهََ صَلَى اللََُّ 
يََ زاَلَتَْ  ََ الظُّهْرََ حه بْْهيلَُ عَلَيْههَ السَلََم عهنْدََ الْبَ يْتهَ مَرتََيْهَ فَصَلَى به عَلَيْههَ وَسَلَمََ أمََنهَ جه
ََ يَ عْنهَ  ثْ لَهَُ وَصَلَى به يََ كَانََ ظهلُّهَُ مه ََ الَْعََصْرََ حه راَكهَ وَصَلَى به الشَمْسَُ وكََانَتَْ قَدْرََ الش ه
يََ  ََ الْفَجْرََ حه يََ غَابََ الشَفَقَُ وَصَلَى به ََ الْعهشَاءََ حه يََ أفَْطَرََ الصَائهمَُ وَصَلَى به الْمَغْرهبََ حه
ثْ لَهَُ  يََ كَانََ ظهلُّهَُ مه ََ الظُّهْرََ حه حَرمََُ الطعََامَُ وَالشَراَبَُ عَلَى الصَائهمهَ فَ لَمَا كَانََ الْغَدَُ صَلَى به
 ََ يََ أفَْطَرََ الصَائهمَُ وَصَلَى به ََ الْمَغْرهبََ حه ثْ لَيْههَ وَصَلَى به يََ كَانََ ظهلُّهَُ مهَ َ الْعَصْرََ حه وَصَلَى به
ََ الْفَجْرََ فأََسْفَرََ ثََُ الْتَ فَتََ إهلَََ فَ قََالََ يََ مَُُمَدَُ هَذَا وَقْتَُ  الْعهشَاءََ إهلََ ثُ لُثهَ اللَيْلهَ وَصَلَى به

 الْْنَبْهيَاءهَ مهنَْ قَ بْلهكََ وَالْوَقْتَُ مَا بَيََْ هََذَيْنهَ الْوَقْتََْ
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 

kami Yahya dari Sufyan telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin 

Fulan bin Abu Rabi’ah dari Hakim bin Hakim dari Nafi’ bin Jubair bin 

Muth’im dari Ibnu Abbas dia berkata; Rasulullah saw. bersabda, ‘Jibril 

‘alaihissalam telah mengimamiku di sisi Baitullah dua kali. Dia salat 

Zuhur bersamaku tatkala Matahari tergelincir (condong) ke barat 

sepanjang tali sandal, kemudian salat Asar denganku tatkala panjang 

bayangan suatu benda sama dengannya, lalu salat Magrib bersamaku 

tatkala orang yang berpuasa berbuka, kemudian salat Isya bersamaku 

tatkala awan merah telah hilang, dan salat Subuh bersamaku tatkala orang 

yang berpuasa dilarang makan dan minum. Besok harinya, dia salat Zuhur 

bersamaku tatkala bayangan suatu benda sama dengannya, lalu salat Asar 

bersamaku tatkala bayangan suatu benda sepanjang dua kali benda itu, 

kemudian salat Magrib bersamaku tatkala orang yang berpuasa berbuka, 

lalu salat Isya bersamaku hingga sepertiga malam, dan salat Subuh 

bersamaku tatkala waktu pagi mulai bercahaya. Kemudian Jibril menoleh 

kapadaku seraya berkata; ‘Wahai Muhammad, inilah waktu salat para nabi 

sebelum kamu, dan jarak waktu untuk salat adalah antara dua waktu ini.”16 

 

2. Hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh At-Tirmizi 

َ بْنَُ الرَحَْْنهَ عَبْدَُ حَدَثَ نَا السَرهي هَ بْنَُ هَنَادَُ حَدَثَ نَا  الْاَرهثهَ بْنهَ الرَحَْْنهَ عَبْدهَ عَنَْ الز هنََدهَ أَبه
َ بْنهَ عَيَاشهَ بْنهَ َ نَ يْفَ حَُ بْنهَ عَبَادهَ ابْنَُ وَهُوََ حَكهيمَ  بْنهَ حَكهيمهَ عَنَْ رَبهيعَةََ أَبه  بْنَُ نََفهعَُ أَخْبََْنه

َ قاَلََ مُطْعهمَ  بْنهَ جُبَيْهَ ََ أَنََ عَبَاسَ  ابْنَُ أَخْبََْنه بْْهيلَُ أمََنهَ قاَلََ وَسَلَمََ عَلَيْههَ اللََُّ صَلَى النَبه  جه
َ الظُّهْرََ فَصَلَى مَرَتَيْهَ الْبَ يْتهَ عهنْدََ ملَََالسََ عَلَيْههَ ن َْ الُْْولََ فه يََ اهُمََمه ثْلََ الْفَيْءَُ كَانََ حه  مه

راَكهَ يََ الْعَصْرََ صَلَى ثََُ الش ه ثْلََ شَيْءَ  كُلَُّ كَانََ حه يََ الْمَغْرهبََ صَلَى ثََُ ظهل هههَ مه  وَجَبَتَْ حه
يََ الْعهشَاءََ صَلَى ثََُ الصَائهمَُ وَأفَْطَرََ الشَمْسَُ يََ الْفَجْرََ صَلَى ثََُ الشَفَقَُ غَابََ حه  قََبَ رََ حه

يََ الظُّهْرََ الثاَنهيَةََ الْمَرةَََ وَصَلَى الصَائهمهَ عَلَى الطعََامَُ وَحَرمََُ الْفَجْرَُ  كُل هَ ظهلَُّ كَانََ حه
ثْ لَهَُ شَيْءَ  لَْْمْسهَ الْعَصْرهَ لهوَقْتهَ مه يََ رََصَْالْعََ صَلَى ثََُ بِه ثْ لَيْههَ شَيْءَ  كُل هَ ظهلَُّ كَانََ حه  مه

رةَََ الْعهشَاءََ صَلَى ثََُ الَْْوَلهَ قْتهههَوََلهَ الْمَغْرهبََ صَلَى ثََُ يََ الْْخه  صَلَى ثََُ اللَيْلهَ ثُ لُثَُ ذَهَبََ حه
يََ الصُّبْحََ بْْهيلَُ إهلَََ الْتَ فَتََ ثََُ الَْْرْضَُ أَسْفَرَتَْ حه  قَ بْلهكََ مهنَْ الْْنَبْهيَاءهَ وَقْتَُ هَذَا مَدَُمََُُ يََ فَ قَالََ جه
َ عهيسَى أبَوُ قاَلََ الْوَقْ تَيْهَ هَذَيْنهَ بَيََْ فهيمَا وَالْوَقْتَُ َ عَنَْ الْبَاب وَفه َ وَبُ رَيْدَةََ هُرَيْ رةَََ أَبه  مُوسَى وَأَبه

َ َ الْْنَْصَارهي هَ مَسْعُودَ  وَأَبه َ وَأنََسَ  وَالْبَْاَءهَ حَزْمَ  نهَبَْ وَعَمْرهو وَجَابهرَ  سَعهيدَ  وَأَبه  مَُُمَدهَ بْنَُ أَحَْْدَُ أَخْبََْنه

                                                           
16 H.R. Abu Daud, Kitab al-‘Alamiyah Nomor 332 Bab Waktu-Waktu Salat, Aplikasi Ensiklopedi 

Hadis Kitab 9 Imam. 
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ي هَ بْنَُ حُسَيَُْ أَخْبَْنَََ الْمُبَارَكهَ بْنَُ اللّهََ عَبْدَُ أَخْبَْنَََ ىوسََمَُ بْنهَ
َ حُسَيَْ  بْنهَ عَله  بْنَُ وَهْبَُ أَخْبََْنه

بْْهيلَُ أمََنهَ قاَلََ وَسَلَمََ عَلَيْههَ اللََُّ صَلَى اللّهََ رَسُولهَ عَنَْ اللّهََ عَبْدهَ بْنهَ جَابهرهَ عَنَْ كَيْسَانََ  فَذكََرََ جه
عَْنَاهَُ عَبَاسَ  ابْنهَ حَدهيثهَ وََنََْ لَْْمْسهَ الْعَصْرهَ لهوَقْتهَ فهيههَ يذَْكُرَْ وَلََْ بِه  هَذَا عهيسَى أبَوُ قاَلََ بِه

يحَ  حَسَنَ  حَدهيثَ  يحَ  سَنَ حََ حَدهيثَ  عَبَاسَ  ابْنهَ وَحَدهيثَُ غَرهيبَ  صَحه  مَُُمَدَ  قاَلََ و صَحه
َ شَيْءَ  أَصَحَُّ  وَحَدهيثَُ قاَلََ وَسَلَمََ عَلَيْههَ اللََُّ صَلَى النَبه هَ عَنَْ ابهرَ جََ يثَُحَدهَ الْمَوَاقهيتهَ فه
َ جَابهرَ  َ بْنَُ عَطاَءَُ رَوَاهَُ قَدَْ الْمَوَاقهيتهَ فه  بْنهَ جَابهرهَ عَنَْ الزُّبَيْهَ وَأبَوُ دهينَارَ  بْنَُ وَعَمْرُو رَبَِحَ  أَبه
 عَنَْ جَابهرَ  عَنَْ كَيْسَانََ بْنهَ وَهْبهَ حَدهيثهَ نَْوََ سَلَمََوََ يْههَعَلََ اللََُّ صَلَى النَبه هَ عَنَْ اللّهََ عَبْدهَ
 وَسَلََ عَلَيْههَ اللََُّ صَلَى النَبه هَ

 

“Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari berkata; telah 

menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abu Az Zinad dari 

Abdurrahman bin Al Harits bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah dari Hakim bin 

Hakim -yaitu Ibnu Abbad bin Hunaif- berkata; telah mengabarkan 

kepadaku Nafi’ bin Jubair bin Muth’im berkata; telah mengabarkan 

kepadaku Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. bersabda; ‘Jibril ‘alaihissalam 

pernah mengimamiku di sisi Ka’bah dua kali. Pertama kali, ia salat Zuhur 

ketika bayang-bayang seperti tali sandal. Kemudian ia salat Asar ketika 

bayangan sesuatu seperti benda aslinya. Kemudian salat Magrib ketika 

Matahari terbenam dan orang-orang yang berpuasa berbuka. Kemudian 

salat Isya ketika warna merah di langit hilang. Setelah itu ia salat Subuh 

ketika fajar terbit dan makanan menjadi haram bagi orang yang berpuasa. 

Pada kali kedua, ia salat Zuhur bayangan sesuatu sebagaimana aslinya, 

persis untuk waktu salat Asar kemarin. Lalu ia salat Asar ketika bayangan 

setiap sesuatu dua kali dari benda aslinya. Kemudian ia salat Magrib 

sebagaimana waktu yang lalu, lalu salat Isya yang akhir ketika telah 

berlalu sepertiga waktu malam. Kemudian salat Subuh ketika Matahari 

telah merekah menyinari Bumi. Setelah itu Jibril menoleh ke arahku seraya 

berkata, ‘Wahai Muhammad, ini adalah waktu para nabi sebelummu, dan 

waktu salat adalah antara kedua waktu ini.’’.” Abu Isa berkata, “Dalam 

bab ini juga ada riwayat dari Abu Hurairah, Buraidah, Abu Musa, Abu 

Mas’ud Al Anshari, Abu Sa’id, Jabir, ‘Amru bin Hazm, Al Bara dan 

Anas”. “Telah mengabarkan kepadaku Ahmad bin Musa berkata; telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak berkata; telah 

mengabarkan kepada kami Husain bin Ali bin Husain berkata; telah 

mengabarkan kepadaku Wahb bin Kaisan dari Jabir bin Abdullah dari 

Rasulullah saw., beliau bersabda, ‘Jibril mengimamiku…lalu ia 

menyebutkan sebagaimana dalam hadis Ibnu Abbas secara makna. Dan ia 

tidak menyebutkan dalam hadis tersebut, ‘Untuk waktu Asar seperti yang 

kemarin.’ Abu Isa berkata, ‘Hadis ini derajatnya hasan sahih garib. Dan 

hadis Ibnu Abbas derajatnya hadis hasan sahih. Muhammad berkata, 
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‘Riwayat yang paling sahih dalam hal waktu salat adalah hadis Jabir dari 

Nabi saw.’ Ia berkata, ‘Hadis Jabir tentang waktu-waktu salat telah 

diriwayatkan oleh ‘Atha bin Abu Rabah dan Amru bin Dinar dan Abu Az 

Zubair dari Jabir bin Abdullah dari Nabi saw., seperti hadis Wahb bin 

kaisan, dari Jabir, dari Nabi saw.”17 

 

 

B. Kajian Fikih Awal Waktu Salat 

Umat muslim bersepakat bahwa salat lima waktu harus dikerjakan 

pada waktu yang sudah ditetapkan, namun dikalangan para ulama fikih 

masih terdapat perselisihan pendapat mengenai kapan awal dilaksanakannya 

salat lima waktu tersebut. 

1. Waktu Zuhur 

Dimulai dari awal waktu salat Zuhur, karena salat yang pertama 

diperintahkan yaitu salat Zuhur, setelah itu Aasar, Magrib, dilanjutkan 

Isya dan kemudian Subuh. Setelah 9 tahun dari Rasulullah di utus 

menjadi Rasul, pada malam isra’ mi’raj kelima salat tersebut diwajibkan 

di Makkah. Hal itu dijelaskan pada surat Al-Isra’ ayat 78.18 

Menurut 4 Imam Mazhab, waktu Zuhur dimulai dari 

tergelincirnya Matahari sampai bayang-bayang suatu benda menyerupai 

panjang asli bendanya, jika bayang-bayang sudah lebih sedikit dari 

panjang benda aslinya maka waktu salat Zuhur telas habis. 

Untuk penentuan awal waktu Zuhur para ulama’ sependapat 

bahwa awal waktu Zuhur adalah saat tergelincirnya Matahari. Namun, 

                                                           
17 H.R. At-Tirmidzi, Kitab al-‘Alamiyah Nomor 138 Bab Waktu Salat dari Nabi saw., Aplikasi 

Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam. 
18 Muhammad Jawa Mughniyyah, Al-Fiqh ala Al-Madzahib Al-Khamsah, Masykur (Jakarta: 

Lentera, 2007), 74. 
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terdapat juga perselisihan pendapat pada penentuan akhir waktu Zuhur, 

yaitu menurut Imam Syafi’i, Maliki, dan Daud akhir waktu Zuhur 

sampai panjang bayang-bayang benda sama dengan panjang benda 

aslinya. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat Ketika bayang-

bayang benda sama dengan dua kali panjang benda aslinya.19 

2. Waktu Asar 

Menurut para ahli fikih mayoritas berpendapat bahwa awal 

waktu Asar adalah Ketika bayangan sedikit lebih panjang dari benda 

aslinya. Meski sudah tertulis di dalam beberapa hadis bahwa awal waktu 

Asar adalah ketika bayangan benda sama panjangnya dengan benda itu 

sendiri, namun, hal ini masih menimbulkan perdebatan karena faktor 

tersebut juga bergantung pada kondisi musim dan posisi Matahari. Misal 

ketika memasuki musim dingin hal tersebut bisa terjadi pada saat waktu 

Zuhur karena pada saat musim dingin bayangan bisa selalu sedikit lebih 

panjang dari benda aslinya.20 Namun, ketika musim panas bayangan 

benda akan sama dengan bendanya atau satu kali bayangan benda 

aslinya sampai waktu Zuhur habis dan memasuki awal waktu Asar 

adalah bila bayangan tongkat sama dengan dua kali panjang tongkat 

sebenarnya.21 

                                                           
19 Al-Faqih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul 

Mujatahid Analisa Fiqih Para Mujtahid (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 66. 
20 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia) 

(Semarang: Progam pasca sarjana IAIN Walisongo, 2011), 127. 
21 Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Idris Asy-Syafi‟I, Al-Umm (Beirut-Libanon: Dar Al-

Kitab, tt), 153. 
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Menurut pendapat Imam Hanafi masuknya awal waktu salat Asar 

yaitu ketika bayangan benda ditambah dengan bayangan  ketika waktu 

Zuhur atau dua kali lebih panjang dari benda aslinya.22 

  Sedangkan menurut pendapat Imam Maliki Asar memiliki dua 

waktu, Pertama, dimulai dari ketika bayangan benda lebih panjang dari 

benda tersebut hingga sampai Matahari menjadi kuning. Kedua, ketika 

Matahari sudah berwarna kekuning-kuningan hingga terbenamnya 

Matahari.23 

Sedangkan untuk akhir waktu Asar masih terdapat juga 

perselisihan pendapat di kalangan para ulama. Menurut Al-Syafi’i akhir 

waktu Asar adalah ketika bayangan benda sudah mencapai dua kali 

bayangan benda aslinya dengan catatan bagi orang yang tidak uzur dan 

darurat. Namun, bagi orang yang uzur dan darurat waktu Asar berakhir 

yaitu saat Matahari terbenam. Ada juga pendapat lain yang 

dikemukakan oleh Abu Yusuf, Muhammad ibn Al Hasan dan Ibnu 

Hanbal, mereka berpendapat bahwa waktu Asar berakhir ialah selama 

Matahari belum berwarna kuning. 

3. Waktu Magrib 

                                                           
22 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 509. 
23 Muhammad Jawa Mughniyyah, Al-Fiqh…, 74. 
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Menurut para ulama awal waktu Magrib dimulai ketika Matahari 

sudah terbenam atau biasa disebut Ghurub dan waktu Magrib berakhir 

hingga hilangnya mega merah.24 

Untuk berakhirnya waktu salat Magrib ada beberapa pendapat 

dari Imam Mazhab. Menurut, Imam Hanafi, Imam Hambali dan Imam 

Syafi’i, berpendapat bahwa waktu Magrib dimulai dari antara 

tenggelamnya Matahari sampai tenggelamnya atau hilangnya mega merah 

di arah barat.25 

Sedangkan menurut Imam Maliki berpendapat bahwa waktu 

Magrib berawal dari tenggelamnya Matahari sampai diperkirakan dapat 

melaksanakan salat Magrib tersebut dan tidak boleh mengakhirkannya.26 

4. Waktu Isya 

Menurut Imam Syafi’i awal waktu salat Isya dimulai ketika 

memudarnya mega merah dibagian langit sebelah barat dan itu 

menandakan bahwa sudah memasuki waktu Malam.27 

Untuk akhir waktu salat Isya terdapat tiga pendapat menurut 

Imam Syafi’i. Pertama, pada pertengahan malam. Kedua, akhir waktu 

Isya adalah ketika sepertiga malam. Ketiga, akhir waktu Isya adalah saat 

terbitnya fajar.28 

                                                           
24 Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Mukhtashar Kitab Al-Umm fiil Fiqhi, 

Mohammad Yasir Abd Muthalib (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), 114. 
25 Al-Faqih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul..., 114. 
26 Muhammad Jawa Mughniyyah, Al-Fiqh..., 75. 
27 Slamet Hambali, Ilmu Falak..., 132. 
28 Ibid.  
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Menurut Imam Hambali, waktu Isya memiliki dua waktu. 

Pertama, waktu ikhtiyari dimulai dari hilangnya mega merah sampai 

paruh ketiga dari awal malam. Kedua, waktu dharuri dimulai sejak paruh 

sepertiga kedua dari malam dan berakhir pada saat terbitnya fajar 

shadiq. 

Sedangkan menurut Imam Maliki berpendapat bahwa waktu Isya 

ikhtiyari dimulai dari sejak hilangnya mega merah dan berakhir di 

sepertiga malam pertama. Adapun waktu Isya yang kedua yaitu dharuri 

dimulai dari hilangnya mega merah  hingga terbit fajar. Namun, orang 

yang mendirikan salat Isya pada waktu dharuri  tanpa halangan maka 

orang itu berdosa.29 

5. Waktu Subuh 

Para mayoritas fuqoha sepakat bahwa awal waktu subuh dimulai 

ketika terbitnya fajar shadiq dan berlangsung hingga terbitnya Matahari, 

meski ada beberapa yang berpendapat bahwa akhir waktu Subuh yaitu 

hingga tampaknya sinar Matahari.30 

Menurut Imam Maliki waktu Subuh memiliki dua waktu. 

Pertama, waktu ikhtiyari yaitu dimulai sejak terbitnya fajar shadiq 

hingga terlihat sinar Matahari yang dapat membuat wajah sesorang yang 

diluar ruangan terlihat jelas dan bintang-bintang dilangit sudah tidak 

                                                           
29 Syeikh Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Salat Fikih Empat Mazhab (Syafi‟iyah, Hanafiah, 

Malikiah, dan Hambaliah) (Jakarta: PT Mizan Publika), 2011), 21. 
30 Al-Faqih Abul Wahid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul..., 213. 
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terlihat. Kedua, waktu dharuri dimulai saat waktu tersebut hingga terbit 

Matahari.31 

 

C. Perhitungan Waktu Salat Thomas Djamaluddin 

a. Biografi Prof. Thomas Djamaluddin 

Thomas Djamaluddin lahir di kota Purwokerto, pada tanggal 23 

Januari 1962 Masehi. Beliau adalah anak dari pasangan Sumaila Hadiko 

seorang Purnawirawan TNI AD asal kota Gorontalo dan Duriyah asal 

Cirebon. Pada umur 3 tahun nama beliau hanya Djamaluddin 

dikarenakan beliau mengalami sakit-sakitan menyebabkan Namanya 

diganti menjadi Thomas.32 

Nama Thomas digunakan sampai beliau duduk dibangku SMP. 

Dikarenakan adanya perbedaan atas data kelahiran dan dokumen-

dokumen lainnya, lalu beliau berinisiatif sendiri di STTB SMP 

digabungkan menjadi Thomas Djamaluddin. Selanjutnya, menginjak 

bangku SMA namanya sering disingkat menjadi T. Djamaluddin.33 

Di masa kecilnya Thomas Djamaluddin menghabiskan waktu 

kecilnya tinggal di Cirebon sejak tahun 1965. Thomas Djamaluddin 

sekolah di SDN Kejaksan 1 Cirebon, SMPN 1 Cirebon, dan SMAN @2 

Cirebon. Setelah lulus SMA melanjutkan kuliah dan diterima di ITB  

melalui PP II (Proyek Perintis II), atau sejenis Penelusuran, Minat dan 

                                                           
31 Syeikh Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Salat..., 22. 
32 Thomas Djamaluddin, Menjelajah Keluasan Langit Menembus Kedalaman Al-Qur’an 

(Lembang : Penerbit Khazanah Intelektual, 2006), 123. 
33 Ibid. 
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Kemampuan (PMDK). Sejak SD Thomas Djamaluddin memang 

berminat untuk masuk di ITB dengan jurusan Astronomi.34 

Awal mula Thomas Djamaluddin berminat pada keilmuan 

Astronomi diawali dengan seringnya membaca buku dan majalah 

tentang UFO pada saat SMP, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu 

untuk lebih banyak tentang pengetahuan alam semesta dari buku-buku 

dan Encyclopedia Americana yang tersedia di Perpustakaan SMA. Dari 

minatnya terhadap Ilmu Astronomi lalu digabungkan dengan kajian dari 

AlQuran dan hadis Thomas Djamaluddin membuat sebuah tulisan yang 

berjudul “UFO, Bagaimana menurut Agama”, tulisan tersebut dimuat di 

dalam majalah ilmiah popular scientae.35. 

Pada waktu kecil Thomas Djamaluddin pernah bercita-cita 

menjadi tentara angkatan udara seperti Bapaknya yang angkatan darat, 

Namun, cita-cita itu berubah sejak memasuki bangku SMP. Thomas 

Djamaluddin memilih untuk menjadi seorang peneliti ketika disuruh 

oleh salah satu guru mata pelajaran menulis apa cita-citanya. 36 

Thomas Djamaluddin juga mengungkapkannya pada laman 

websitenya, yaitu : 

“Saya belajar astronomi hanya bermodalkan tekad mewujudkan 

cita- cita Pada masa mahasiswa, minimnya dukungan ekonomi orang tua 

tidak menjadi alasan hambatan dalam studi, walau kadang mengganggu 

semangat. Dengan doa orang tua, Allah membukakan jalan- Nya 

                                                           
34 Ibid. 
35 Thomas Djamaluddin, Menjelajah..., 123. 
36 Thomas Djamaluddin, “Astronomi : Cita-cita, Kecintaan, dan Pengembangan Karir Peneliti”, 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/16/astronomi-cita-cita-kecintaan-dan-

pengembangan-karir-peneliti/ diakses pada tanggal 10 September 2021. 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/16/astronomi-cita-cita-kecintaan-dan-pengembangan-karir-peneliti/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/16/astronomi-cita-cita-kecintaan-dan-pengembangan-karir-peneliti/
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sehingga banyak pihak secara langsung atau tak langsung membantu 

kelancaran studi saya. Bagaimana pun semangat kadang down juga. 

Semuanya saya catatkan pada buku pribadi (dengan tulisan sandi), 

dengan disertai tekad dan motto pembangkit semangat. Fenomena 

astronomis terbitnya Matahari, dijadikan moto pembangkit semangat 

ketika muncul perasaan tertekan dan semangat jatuh. Astronomi telah 

menjadi bagian rasa cinta dan jalan hidup”37 

 

Sejak kecil, Thomas Djamaluddin adalah seorang yang 

mempunyai rasa ingin tahu yang besar dan bagaimanapun caranya dia 

akan mencari jawabannya sendiri. Ketika menemukan kunci gembok 

berkarat sehingga mudah dihancurkan untuk melihat isinya, saya 

berlama-lama meneliti cara kerjanya.38 

Selain ilmu astronomi, Thomas juga belajar Ilmu agama secara 

otodidak dari membaca buku. Pengetahuan tentang agama Islam juga 

diperoleh dari aktivitas ketika di Masjid, selain itu pada saat SMA dia 

juga mendapat pengalaman berkhutbah dengan bimbingan guru 

agamanya. Kemudian saat di ITB Thomas mejadi mentor di Keluarga 

Remaja Islam Masjid Salman ITB (Karisma ITB) sejak awal tahun 

masuk ITB (13 September 1981) hingga sampai menjelang akan pergi ke 

Jepang (13 Maret 1988).39 Kegemaran membaca dan menulisnya pada 

saat kuliah, membawanya berhasil menulis 10 tulisan di koran dan 

majalah tentang Astronomi dan Islam serta beberapa buku tentang 

                                                           
37 Ibid. 
38 Ibid. 
39 Thomas Djamaluddin, Menjelajah..., 123-124. 
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materi mentoring, seperti : Salat, Masyarakat Islam dan Membina 

Masjid.40 

Setelah lulus dari ITB, Thomas masuk di Lembaga Penerbangan 

dan Antariksa Nasional (LAPAN) Bandung sebagai peneliti Antariksa. 

Pada tahun 1988 Thomas berkesempatan untuk meneruskan belajar S2 

di Jepang tepatnya di Departmen of Astronomy, Kyoto University, 

dengan beasiswa dari Monbusho.41 

Thomas Djamaluddin mengambil materi tesis dan doktornya 

berkaitan dengan bintang, pembentukan bintang dan evolusi bintang 

muda. Tidak hanya itu, ia menekuni juga aplikasi Astronomi dalam 

bidang hisab dan rukyat. Atas banyaknya permintaan teman-teman 

mahasiswa Muslim di Jepang maka dibuatlah aplikasi program awal 

waktu salat, arah kiblat, dan konversi kalender.42 

Thomas Djamaluddin diamanati sebagai Secretary for Culture 

and Publication and Publication di Muslim Student Association of 

Japan, sekretaris di Kyoto Muslims Association dan Ketua Divisi 

Pembinaan Umat ICMI Orwil Jepang. Dengan Amanah tersebut 

memaksa Thomas Djamaluddin menjadi sedikit lebih sibuk karena 

menjadi tempat bertanya mahasiswa-mahasiswa Muslim di Jepang. 

Masalah-masalah ayang berkaitan dengan ilmu Astronomi dan syariah 

harus dijawab olehnya, seperti salat id yang dilakukan dua hari berturut-

                                                           
40 Ibid. 
41 Ibid. 
42 Thomas Djamaluddin, “Astronomi :..., diakses pada 12 September 2021. 
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turut oleh kelompok masyarakat Arab dan Asia Tenggara di tempat 

yang sama, adanya kabar Idul Fitri di Arab padahal di Jepang baru 

berpuasa 27 hari, atau adanya laporan kesaksian hilal oleh mahasiswa 

Mesir yang mengamati dari apartemen di tengah kota padahal secara 

astronomi hilal telah terbenam. Ditambah lagi dengan kelangkaan ulama 

agama di Jepang saat itu yang menuntutnya untuk bisa menjelaskan 

masalah halal-haramnya berbagai jenis makanan di Jepang serta 

mengurus jenazah, antara lain jenazah pelaut Indonesia.43 

Sebelum menjabat menjadi kepala LAPAN pada tahun 2014, 

Thomas Djamaluddin bekerja di LAPAN (Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional) sebagai Peneliti Utama IVe (Profesor Riset) 

Astronomi dan Astrofisika dan Deputi Sains, Pengkajian, dan Informasi 

Kedirgantaraan, serta menjadi pengajar di Pascasarjana Ilmu Falak 

sampai sekarang di IAIN Semarang yang berganti menjadi UIN 

Walisongo pada tahun 2014. Sebelumnya ia juga pernah menjadi Kepala 

Unit Komputer Induk, Kepala Bidang Matahari dan Antariksa, dan 

Kepala Pusat Pemanfaatan Sains Atmosfer dan Iklim, LAPAN.44 

Thomas Djamaluddin mempunyai istri bernama Erni Riz 

Susilawati, Erni dan Thomas Djamaluddin menikah pada 28 April 1991, 

tepat pada hari ultah Erni ke 26. Mereka dikaruniai tiga putra: Vega 

                                                           
43 Thomas Djamaluddin, Menjelajah..., 124. 
44 Thomas Djamaluddin, Asronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat (Jakarta: LAPAN, 2011), ii. 
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Isma Zakiah (lahir 1992), Gingga Ismu Muttaqin Hadiko (lahir 1996), 

dan Venus Hikaru Aisyah (lahir 1999).45 

Saat ini ia menjadi anggota Himpunan Astronomi Indonesia 

(HAI), International Astronomical Union (IAU), National Committee di 

Committee on Space Research (COSPAR) dan anggota Badan Hisab 

Rukyat (BHR) Kemenag RI serta BHR daerah propinsi Jawa Barat.46 

Beberapa kegiatan Internasional pun telah diikutinya dalam 

bidang kedirgantaraan (seperti di Australia, RR China, Honduras, Iran, 

Brazil, Jordan, Jepang, Amerika Serikat, Slovakia, Uni Emirat Arab, 

India, Vietnam, Swiss, dan Austria) dan dalam bidang keislaman 

(seperti konferensi WAMY-World Assembly of Muslim Youth di 

Malaysia).47 

Selain itu, ia juga sering menjadi narasumber pada seminar atau 

lokakarya, baik bertaraf lokal hingga yang bertaraf internasioanl. Ia juga 

pernah mendapat penghargaan “Sarwono Award” yang diberikan oleh 

LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia)48 Berkat upayanya 

memberikan advokasi ilmiah kepada pemerintah dan masyarakat luas 

                                                           
45 Thomas Djamaluddin, “Keluarga Sama Pentingnya Dengan Profesi”, 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/28/keluarga-sama-pentingnya-denga-profesi/ 

diakses pada tanggal 12 September 2021. 
46 Thomas Djamaluddin, “1. T. Djamaluddin (Thomas Djamaluddin)”, 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddin-thomas-djamaluddin/ diakses pada tanggal 

10 Oktober 2021. 
47 Thomas Djamaluddin, Menjelajah..., 126. 
48 Thomas Djamaluddin, “Penerimaan Sarwono Award 2013 dari LIPI”, 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2013/08/23/penerimaan-sarwono-award-2013-dari-lipi/ 

diakses pada 10 Oktober 2021. 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/28/keluarga-sama-pentingnya-denga-profesi/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddin-thomas-djamaluddin/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2013/08/23/penerimaan-sarwono-award-2013-dari-lipi/
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dan penghargaan “Ganesha Widya Jasa Adiutama”49 yang diberikan oleh 

ITB. 

b. Perhitungan Waktu Salat Thomas Djamaluddin 

Ada beberapa data yang harus diketahui yaitu lintang dan bujur 

tempat, Zona waktu (Tz), dan tanggal (I) Bulan (M) dan tahun (K) yang 

akan kita cari awal waktu salatnya. Berikut rumus perhitungan waktu 

salat Thomas Djamaluddin. 

a. Mengelola data  

Radians  = phi / 180  

N50  = ((275M)/9)- ((M+9)/12)(1+((K-4(K/4)+2) /3))+ I -30  

Lamb51  = Bujur / 360 x 24  

Phi  = Lintang x Radians 

b. Menghitung Awal Subuh 

T52  = N + (6 – Lamb) /24  

M53  = (0,9856 x T – 3,289) x Radians  

L54  = M + 1,916 x Radians x sin (M) + 0,02 x Radians x sin 

(2xM) + 282,634 x Radians  

Lh55  = L/3,14159 x 12  

                                                           
49 Thomas Djamaluddin, “Penghargaan “Ganesa Widya Jasa Adiutama” 2015 dari ITB”, 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2015/07/04/penghargaan-ganesa-widya-jasa-adiutama-2015-

dari-itb/ diakses pada 10 Oktober 2021. 
50 N adalah satuan jumlah hari dalam satu tahun 
51 Lamb adalah Bujur dijadikan satuan waktu 
52 T adalah jumlah hari dalam satuan waktu 
53  
54 L adalah bujur rata-rata Matahari 
55 Lh adalah koreksi dari bujur Matahari 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2015/07/04/penghargaan-ganesa-widya-jasa-adiutama-2015-dari-itb/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2015/07/04/penghargaan-ganesa-widya-jasa-adiutama-2015-dari-itb/
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Ql56   = Int (Lh/6) + 1,  

Ql157  = Jika int(Ql/2)*2-Ql tidak sama dengan 0, maka Ql1 = Ql 

– 1, jika sama dengan 0 maka Ql1=Ql  

Ra58  = Atan (0,91746 x Tan L)/3,14159 x 12  

Ra159   = Ra + Ql1 x 6 SinDe = 0,39782 x Sin L 

SinDe60  = 0,39782 x Sin L 

CosDe61  = Ѵ (1-L x L) 

Y62  = (Cos (108 x Radians) –SinDe x Sin phi)/(CosDe x Cos 

phi) 

Y163   = Atan (Ѵ (1-Y x Y)/Y)/Radians  

ATNX64  = jika Y1< 0, maka ATNX = Y1 +180, jika tidak maka 

ATNX  = Y1  

H65   = (360-ATNX) x 24 / 360  

H1   = H  

TLoc66  = H1 +Ra1 -0,06571x T -6,622  

TLoc167  = TLoc + 24  

TLoc 268  = TLoc1 – int(TLoc/24)x24  

                                                           
56 Q1 adalah koreksi kemeringan ekliptika 
57 Q11 adalah hasil kemiringan 
58  Ra adalah Asensiorecta 
59 Ra1 adalah koreksi Asensiorecta 
60 Sinde adalah Deklinasi 
61 Cosde adalah Koreksi deklinasi 
62 Y adalah koreksi sudut waktu Greenwich 
63 Y1 adalah koreksi kedua sudut waktu Greenwich 
64 ATNX adalah sudut waktu 
65 H dan H1 adalah sudut waktu lokal 
66 Tloc adalah Equetion of Time 
67 Tloc1 adalah koreksi Equetion of Time 
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TLoc 369  = TLoc 2-Lamb+Tz 

c. Menghitung Awal Terbit 

T   = N + (6 – Lamb) /24  

M   = (0,9856 x T – 3,289) x Radians  

L   = M + 1,916 x Radians x sin (M) + 0,02 x Radians x sin 

(2xM) + 282,634 x Radians  

Lh   = L/3,14159 x 12  

Ql   = Int (Lh/6) + 1, 

Ql1  = Jika int(Ql/2)*2-Ql tidak sama dengan 0, maka Ql1 = Ql 

– 1, jika sama dengan 0 maka Ql1=Ql  

Ra   = Atan (0,91746 x Tan L)/3,14159 x 12  

Ra1  = Ra + Ql1 x 6 

SinDe  = 0,39782 x Sin L  

CosDe  = Ѵ (1-L x L)  

Y   = (Cos ((90+50/60) x Radians) –SinDe x Sin phi)/(CosDe x 

Cos phi)  

Y1   = Atan (Ѵ (1-Y x Y)/Y)/Radians  

ATNX  = jika Y1 < 0, maka ATNX = Y1 +180, jika tidak maka 

ATNX = Y1  

H   = (360-ATNX) x 24 / 360  

H1   = H  

TLoc  = H1 +Ra1 -0,06571x T -6,622 ] 

                                                                                                                                                               
68 Tloc 2 adalah waktu salat yang belum terkoreksi 
69 Tloc3 adalah waktu salat yang sudah tekoreksi 
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TLoc1  = TLoc + 24  

TLoc 2  = TLoc1 – int(TLoc/24)x24  

TLoc 3  = TLoc 2 -Lamb+Tz 

d. Menghitung Awal Zuhur 

T   = N + (12 – Lamb) /24  

M   = (0,9856 x T – 3,289) x Radians  

L   = M + 1,916 x Radians x sin (M) + 0,02 x Radians x sin 

(2xM) + 282,634 x Radians  

Lh   = L/3,14159 x 12  

Ql   = Int (Lh/6) + 1, 

Ql1  = Jika int(Ql/2)*2-Ql tidak sama dengan 0, maka Ql1 = Ql 

– 1, jika sama dengan 0 maka Ql1=Ql  

Ra   = Atan (0,91746 x Tan L)/3,14159 x 12 

Ra1  = Ra + Ql1 x 6  

TLoc  = Ra1 -0,06571x T -6,622  

TLoc1  = TLoc + 24  

TLoc 2  = TLoc1 – int(TLoc/24)x24  

TLoc 3  = (TLoc 2 +2/60)-Lamb+Tz 

e. Menghitung Awal Asar  

T   = N + (15 – Lamb)/24  

M   = (0,9856 x T – 3,289) x Radians  

L  = M + 1,916 x Radians x sin (M) + 0,02 x Radians x sin 

(2xM) + 282,634 x Radians  
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Lh  = L/3,14159 x 12  

Ql   = Int (Lh/6) + 1,  

Ql1   = Jika int(Ql/2)*2-Ql tidak sama dengan 0, maka Ql1 = Ql 

  – 1, jika sama dengan 0 maka Ql1=Ql  

Ra   = Atan (0,91746 x Tan L)/3,14159 x 12  

Ra1  = Ra + Ql1 x 6  

SinDe  = 0,39782 x Sin L  

CosDe = Ѵ (1-L x L) ‘ 

Dek  = Atan (SinDe/CosDe) 

Zd   = Abs (Dek-phi)  

Za   = Atan (TanZd+1)  

Y   = (Cos Za –SinDe x Sin phi)/(CosDexCos phi)  

Y1   = Atan (Ѵ(1-Y x Y)/Y)/Radians/ 

ATNX  = jika Y1 < 0, maka ATNX = Y1 +180, jika tidak maka 

ATNX = Y1  

H   = (360-ATNX) x 24 / 360  

H1   = 24-H  

TLoc  = H1 +Ra1 -0,06571x T -6,622  

TLoc1  = TLoc + 24  

TLoc 2  = TLoc1 – int(TLoc/24)x24  

TLoc 3  = (TLoc 2 -Lamb+Tz) 

f. Menghitung Awal Magrib  

T   = N + (18 – Lamb) /24  
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M   = (0,9856 x T – 3,289) x Radians  

L  = M + 1,916 x Radians x sin (M) + 0,02 x Radians x sin 

(2xM) + 282,634 x Radians  

Lh   = L/3,14159 x 12  

Ql   = Int (Lh/6) + 1, 

Ql1  = Jika int(Ql/2)*2-Ql tidak sama dengan 0, maka Ql1 = Ql 

– 1, jika sama dengan 0 maka Ql1=Ql  

Ra   = Atan (0,91746 x Tan L)/3,14159 x 12  

Ra1  = Ra + Ql1 x 6  

SinDe  = 0,39782 x Sin L  

CosDe  = Ѵ(1-L x L)  

Y  = (Cos ((90+50/60) x Radians) –SinDe x Sin 

phi)/(CosDexCos phi) 

Y1   = Atan (Ѵ(1-Y x Y)/Y)/Radians  

ATNX  = jika Y1 < 0, maka ATNX = Y1 +180, jika tidak maka 

ATNX = Y1 

H   = (360-ATNX) x 24 / 360  

H1   = 24-H  

TLoc  = H1 +Ra1 -0,06571x T -6,622  

TLoc1  = TLoc + 24  

TLoc 2  = TLoc1 – int(TLoc/24)x24  

TLoc 3  = (TLoc 2 +2/60)-Lamb+Tz 

g. Menghitung Awal Isya  
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T   = N + (18 – Lamb) /24  

M   = (0,9856 x T – 3,289) x Radians  

L  = M + 1,916 x Radians x sin (M) + 0,02 x Radians x sin 

(2xM) + 282,634 x Radians  

Lh   = L/3,14159 x 12  

Ql   = Int (Lh/6) + 1,  

Ql1  = Jika int(Ql/2)*2-Ql tidak sama dengan 0, maka Ql1 = Ql 

– 1, jika sama dengan 0 maka Ql1=Ql  

Ra   = Atan (0,91746 x Tan L)/3,14159 x 12  

Ra1  = Ra + Ql1 x 6  

SinDe  = 0,39782 x Sin L  

CosDe  = Ѵ(1-L x L) 

Y  = (Cos (108 x Radians) –SinDe x Sin phi)/(CosDexCos 

phi)  

Y1   = Atan (Ѵ(1-Y x Y)/Y)/Radians  

ATNX  = jika Y1 < 0, maka ATNX = Y1 +180, jika tidak maka 

ATNX = Y1  

H   = (360-ATNX) x 24 / 360  

H1   = 24 - H  

TLoc  = H1 +Ra1 -0,06571x T -6,622  

TLoc1  = TLoc + 24  

TLoc 2  = TLoc1 – int(TLoc/24)x24  

TLoc 3  = (TLoc 2 -Lamb+Tz) 
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BAB III 

BAHASA PEMROGRAMAN PYTHON 

A. Pengertian Python 

Python adalah sebuah Bahasa pemrograman yang sangat mudah 

dibaca dan mudah dipahami, bisa disebut juga pemrograman interpretative 

multiguna.1 Hal ini membuat pemrograman Python sangat banyak diminati 

oleh para programmer karena Bahasanya yang mudah dipelajari untuk 

pemula maupun yang sudah menguasai Bahasa pemrograman lain. 

Bahasa pemrograman Python ini dirancang pertama kali oleh Guido 

van Rossum pada tahun 1991, hingga sampai saat ini dikembangkan oleh 

Python Software Foundation. Python mendukung semua system operasi 

yaitu Windows, MacOs, bahkan Linux. Dengan kode yang simple dan mudah 

diimplementasikan Bahasa pemrograman Python bertujuan agar seorang 

programmer dapat mengutamakan pengembangan programnya, bukan sibuk 

mencari syntax error.2 

Untuk menulis sebuah program, bisa menggunakan text editor atau 

IDE nya. IDE untuk Python sangat banyak, tersedia banyak sekali 

macamnya dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Beberapa IDE 

yang popular yaitu PyCharm, NetBeans dan masih banyak lainnya. 

 

 

                                                           
1 Puspindes, Buku Panduan Pemrograman Python (Pemalang: Relawan TIK, 2017), 1. 
2 Anonim, “Sejarah Python”, https://www.pythonindo.com/sejarah-python/, diakses pada 28 

Oktober 2021. 

https://www.pythonindo.com/sejarah-python/
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B. Dasar Pemrograman Python 

1. Sintaks Dasar Python 

Sintaks dasar Python hampir sama dengan Bahasa lainnya seperti 

Java atau PHP. Contoh aturan penulisan sintaks fungsi dasar Python 

“Hello World” dibandingkan dengan program lain : 

• Contoh program dalam Bahasa C : 

#include <stdio.h> 

int main(void)  

{ 

Print ("Hello World");  

return 0;  

} 

• Contoh Python : 

Print(“Hello World”) 

2. Tipe data pada Python 

Python mempunyai tipe data yang cukup unik dibandingkan 

dengan bahasa pemrograman lain. Tipe data berfungsi sebagai suatu 

media atau memori yang digunakan untuk menampung informasi.3 

Berikut adalah tipe data dari bahasa pemrograman Python : 

Tipe Data Contoh Penjelasan 

Boolean True atau False Menyatakan benar(True) yang bernilai 

1, atau salah(False) yang bernilai 0 

                                                           
3 Puspindes, Buku Panduan Pemrograman…,6. 
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String "Ayo 

belajar 

Python" 

Menyatakan karakter/kalimat bisa 

berupa huruf angka, dll (diapit tanda " 

atau ') 

Integer 25 atau 1209 Menyatakan bilangan bulat 

Float 3.14 atau 0.99 Menyatakan bilangan yang mempunyai 

koma 

Hexadecim

al 

9a atau 1d3 Menyatakan bilangan dalam format 

heksa (bilangan berbasis 16) 

Complex 1 + 5j Menyatakan pasangan angka real dan 

imajiner 

List ['xyz', 786, 2.23] Data untaian yang menyimpan berbagai 

tipe data dan isinya bisa diubah-ubah 

Tuple ('xyz', 768, 2.23) Data untaian yang menyimpan berbagai 

tipe data tapi isinya tidak bisa 

diubah 

Dictionary {'nama': 

'adi','id':2

} 

Data untaian yang menyimpan berbagai 

tipe data berupa pasangan penunjuk dan 

nilai 

Tabel 3.1. Tipe data dalam python 

3. Variable dan Kata Kunci Python 

Variable adalah sebuah lokasi memori yang dicadangkan yang 

berfungsi untuk menyimpan nilai-nilai. Variable Python dapat 

menyimpan berbagai macam tipe data. Variable Python mempunyai 

sifat yang dinamis, Di mana tipe data tertentu dan variablenya dapat 

diubah saat program dijalankan. 

Penulisan variable Python memiliki aturan tertentu, seperti4 : 

a. Karakter pertama harus berupa huruf atau garis bawah/underscore 

(_) 

b. Selanjutnya dapat berupa huruf, garis bawah(_) atau angka 

                                                           
4 Puspindes, Buku Panduan Pemrograman…,8. 
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c. Karakter pada variable Python bersifat sensitif (case-sensitive), 

yang berarti huruf kecil dan huruf besar dibedakan. Contoh seperti, 

variable namaDepan dan namadepan adalah variable yang berbeda.  

Berikut adalah contoh penggunaan variable dalam bahasa 

pemrograman Python : 

4. Kata Kunci Python 

Kata kunci adalah sebuah aturan-aturan dan struktur bahasa, dan 

mereka tidak dapat digunakan sebagai nama variable. Python 

mempunyai 28 kata kunci, yaitu :  

And Continue Else For Import Not Raise 

Assert Def Except From In Or Return 

Break Del Exec Global Is Pass Try 

Class Elif Finnaly If Lamda Print While 

Tabel 3.2. Tabel kata kunci python 

Ketika melakukan kesalahan sintak pada interpreter dan 

menyebabkan sintak error, maka lihat kata kunci diiatas untuk 

mengetahui penyebabnya. 

5. Alur Eksekusi program 

Pada umumnya alur eksekusi bahasa pemrograman computer 

hampir sama, berisi perintah-perintah dalam pemrograman computer 

untuk menyelesaikan masalah dengan bantuan computer. Beberapa 

komponen tersebut di antaranya sebagai berikut5 : 

a. Input : Memasukan suatu file, dari keyboard atau device lainnya. 

                                                           
5 Hendri, Cepat Mahir Python (Jakarta: Ilmu Komputer, 2003), 13. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

 
 

b. Output : Hasil atau keluaran dari input program ke monitor 

display 

c. Math : Perhitungan matematika seperti penjumlahan pengurangan 

pembagian perkalian dan sebagainya. 

d. Kondisi : Memeriksa suatu kondisi dan memberi perintah tertentu 

sesuai kondisi yang diperiksa. 

e. Perulangan : Menjalankan suatu perintah berulang kali 

Langkah-langkah di atas dapat digambarkan dengan diagram alir 

(flowchart) sebagai berikut:6 

 

                                                           
6 Made Irvian, “Dasar Teori Laporan Visual Basic 2008” Laporan Praktikum Pemrograman 

Komputer  (20 Maret 2008), 8. 
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Gambar 3.1  Diagram Alir (Flowchart) program awal waktu salat 

C. Tata Bahasa Dalam Python 

Di dalam Python ada yang disebut Operator. Ada beberapa operator 

dalam bahasa pemrograman Python. Operator sendiri berfungsi untuk 

memanipulasi nilai yang dioper. Contoh seperti 1+1 = 2. Pada persoalan 

tersebut angka 3 dan 2 adalah operan dan tanda + adalah operator. 

Bahasa pemrograman Python mendukung berba\gai macam operator, 

di antaranya7 : 

1. Operator Aritmatika 

                                                           
7 Muhammad Said Hasibuan, Sinau Python: Belajar Mudah dan Menyenangkan (Yogyakarta: 

2020), 17. 
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Operator Contoh Penjelasan 

Penjumlahan (+) 1 + 1 = 2 Menjumlahkan nilai input/bilangan 

operan 

Pengurangan (-) 1 - 1 = 0 Mengurangi nilai bilangan operan 

Perkalian (*) 1 * 1 = 1 Mengalikan billangan operan 

Pembagian (/) 2 : 2 = 1 Membagi bilangan operan  

Sisa Bagi (%) 11 % 2 = 1  Mendapatkan sisa dari pembagian 

bilangan operan 

Pangkat (**) 2 ** 2 = 4  Memangkatkan dari bilangan operan 

Pembulatan (//) 10 // 3 = 3 Pembagian yang hasilmnya dibulatkan 

atau menghilangkan angka di belakang 

koma (,) 

Tabel 3.3. Tabel aritmatika python 

2. Operator Perbandingan 

Operator perbandingan (comparasion operators) digunakan 

untuk membandingkan suatu nilai. 

Operator Contoh Penjelasan 

Sama dengan == 1 == 1 bernilai True Jika bilangan memiliki nilai yang 

sama, maka kondisi bernilai benar 

atau True. 

Tidak sama 

dengan != 

2 != 2 bernilaiFalse Menghasilkan nilai kebalikan dari 

kondisi sebenarnya. 

Tidak sama 

dengan <> 

2 <> 2 bernilai 

False 

Menghasilkan nilai kebalikan dari 

kondisi sebenarnya. 

Lebih besar dari > 5 > 3 bernilai True Jika nilai bilangan kiri lebih besar 

dari nilai bilangan kanan, maka 

kondisi menjadi benar. 

Lebih kecil dari < 5 < 3 bernilai True Jika nilai operan kiri lebih kecil 

dari nilai operan kanan, maka 

kondisi menjadi benar. 

Lebih besar atau 

sama dengan >= 

5 >= 3 bernilai True Jika nilai operan kiri lebih besar 

dari nilai operan kanan, atau sama, 

maka kondisi menjadi benar. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

 
 

Lebih kecil atau 

sama dengan <= 

5 <= 3 bernilai True Jika nilai operan kiri lebih kecil 

dari nilai operan kanan, atau sama, 

maka kondisi menjadi benar. 

Tabel 3.4. Tabel operator perbandingan 

3. Operator Penugasan 

Assignment Operator atau operator penugasan, operator ini 

digunakan untuk memberikan nilai kedalam sebuah variable. 

Operator Contoh Penjelasan 

Sama dengan = a = 1  Memberikan nilai di kanan ke dalam variabel yang 

berada di sebelah kiri. 

Tambah sama 

dengan += 
a +=  2 Memberikan nilai variabel dengan nilai variabel itu 

sendiri ditambah dengan nilai di sebelah kanan. 

Kurang 

sama dengan 

-= 

a -=  2 Memberikan nilai variabel dengan nilai variabel itu 

sendiri dikurangi dengan nilai di sebelah kanan. 

Kali sama dengan 

*= 
a *=  2 Memberikan nilai variabel dengan nilai variabel itu 

sendiri dikali dengan nilai di sebelah kanan. 

Bagisam

a dengan 

/= 

a /=  4 Memberikan nilai variabel dengan nilai variabel itu 

sendiri dibagi dengan nilai di sebelah kanan. 

Sisa bagi sama 

dengan %= 
a %

= 

 3 Memberikan nilai variabel dengan nilai 

variabel itu sendiri dibagi dengan nilai di 

sebelah kanan. Yang diambil nantinya adalah 

sisa baginya. 

Tabel 3.5. Tabel operator penugasan 

4. Operator Logika 

Pada Python terdapat 3 operator logika yaitu “and”, “or”, dan 

“not”. Arti ketiga operator tersebut sama dengan arti dari bahasa 

inggrisnya, misalnya seperti x > 8 and x < 20 maka jika kedua kondisi 

tersebut terpenuhi keduanya berarti jika x lebih besar dari 8 dan lebih 

kecil dari 20. 
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5. Kondisi If 

Penulisan kondisi If digunakan saat ditemukan kondisi pada saat 

jalannya program dan Tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan 

kondisi8. Ada beberapa kondisi If pada Python yaitu if, else dan elif.  

Jika kondisi If bernilai benar maka program akan dieksekusi, sebaliknya 

jika salah maka program tidak akan dieksekusi. 

6.  Kondisi If Else 

Pengambilan kondisi If else hampir sama dengan kondisi If hanya 

saja jika kondisi If hanya dijalankan ketika kondisi benar jika Else 

meskipun kondisi  salah atau tidak sesuai tetap akan dijalankan9. 

7. Kondisi Elif 

Untuk pengambilan keputusan elif merupakan lanjutan dari 

kondisi If. Kondisi Elif digunakan untuk menyeleksi beberapa 

kemungkinan yang terjadi, jika else hanya satu kondisi maka elif bisa 

lebih dari satu kondisi.10 

8. Number Python 

Number Python merupakan tipe data Python yang mengandung 

atau menyimpan nilai numerik. Objek Number dibuat ketika akan 

memberikan nilai nada objek11.  

                                                           
8 Anonim, “Python Tutorial”, Python Keywords (w3schools.com), diakses pada tanggal 3 

Oktober 2021. 
9 Anonim, “Python Tutorial”, Python Keywords (w3schools.com), diakses pada tanggal 3 

Oktober 2021. 
10 Anonim, “Python Tutorial”, Python Keywords (w3schools.com), diakses pada tanggal 3 

Oktober 2021. 
11 John Shovic dan Alan Simpson, “Python All-In-One for dummies”, (Canada: 2019),65. 

https://www.w3schools.com/python/python_ref_keywords.asp
https://www.w3schools.com/python/python_ref_keywords.asp
https://www.w3schools.com/python/python_ref_keywords.asp
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Python mendukung beberapa tipe data Number di antaranya :  

a. Int (untuk mengonversi x menjadi plain integer) 

b. Float (untuk mengonversi x menjadi point number) 

c. Complex (untuk mengonversi x menjadi complex number dengan 

real part dan imaginary part) 

9. Fungsi Matematika 

Dalam Pemrograman bahasa Python terdapat fungsi untuk 

melakukan perhitungan matematis, berikut adalah daftar fungsi 

matematis : 

Nama Penggunaan Penjelasan 

Absolute abs(x) Nilai absolut dari x:(positive) jarak antara x and 

0. 

Ceiling ceil(x) Ceiling dari x: integer terkecil yang kurang dari 

x. 

Cmp cmp(x, y) -1 if x < y, 0 if x == y, or 1 if x > y. Tidak berlaku 

lagi dengan Python 3. Sebaliknya gunakan 

return (x>y)-(x 

Eksponen exp(x) Nilai eksponen dari x: ex 

Tabel 3.6. Tabel fungsi matematika 

Nama Penggunaan Penjelasan 

Fabs fabs(x) Nilai absolut dari x. 

Floor floor(x) Nilai dasar dari x: internet terbesar tidak lebih besar 

dari x. 

Log log(x) Logaritma dari x, untuk x > 0. 

Log 10 log10(x) Basis 10 logaritma dari x, untuk x > 0. 

Max Max (x1, 

x2,...) 

Argumen terbesar: Nilai terdekat dengan tak 

terhingga positif 

Min Min(x1, 

x2,...) 

Argumen terkecil: nilai yang paling mendekati tak 

berhingga negatif. 
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Modf Modf(x) Bagian pecahan dan bilangan bulat dari x dalam 

tupel dua item. Kedua bagian memiliki tanda yang 

sama dengan x. Bagian integer dikembalikan 

sebagai float. 

Pow Pow(x, y) Nilai x ** y. 

Round Round(x 

[,n]) 

X dibulatkan menjadi n digit dari titik desimal. 

Putaran Python jauh dari nol sebagai tie-breaker: 

round (0.5) adalah 1.0 dan round (-0.5) adalah -1.0. 

Akar 

Kuadrat 

Sqrt(x) Akar kuadrat x untuk x> 0. 

 Tabel 3.7. Tabel operasi fungsi matematik python 

10. Fungsi Trigonometri 

Di dalam perhitungan matematis pasti kita temukan perhitungan 

trigonometri. Fungsi trigonometri juga terdapat dalam Python, berikut 

data trigonometri : 

Nama Penggunaan Penjelasan 

Acos acos(x) Kembalikan kosinus x, di radian. 

Asin asin(x) Kembalikan busur sinus x, dalam radian. 

Atan atan(x) Kembalikan busur singgung x, di radian. 

Atan 2 atan2(y, x) Kembali atan (y / x), di radian. 

Kosinus cos(x) Kembalikan kosinus x radian. 

Hypot hypot(x, y) Kembalikan norma Euclidean, sqrt (x * x + y * 

y). 

Sin sin(x) Kembalikan sinus dari x radian. 

Tan tan(x) Kembalikan tangen x radian. 

Derajat degrees(x) Mengonversi sudut x dari radian ke derajat. 

Radian radians(x) Mengonversi sudut x dari derajat ke radian. 

Tabel 3.8. Tabel fungsi trigonometri 

11. IDE Python 

IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah 

program computer yang memiliki berbagai fasilitas yang deperlukan 
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developer dalam membangun suatu aplikasi atau website. Ada beberapa 

IDE untuk Python yaitu : 

a. Pycharm 

b. Visual Studio Code 

c. IDLE 

d. Sublime Text dan masih banyak lagi. 
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BAB IV 

PERHITUNGAN THOMAS DJAMALUDDIN MENGGUNAKAN BAHASA 

PEMROGRAMAN PYTHON 

 

A. Perhitungan Thomas Djamaluddin (Scientific Kalkulator) 

Berikut adalah perhitungan awal waktu salat metode Thomas 

Djamaluddin menggunakan scientific kalkulator, dengan data tanggal 12 

Agustus 2021: 

1. Mengelola data  

Radians  = 0,0174 

N   = 224 

Lamb   = 7.52 

Phi   = -7.25 x 0,0174 

2. Menghitung Awal Subuh 

T  = 223.93681 

M  = 3.7947 

L = 8.70766 

Lh   = 33.26083 

Ql   = 6 

Ql1   = 0 

Ra   = -2.577348263 

Ra1    = -2.577348263 

SinDe   = 0.26145 

CosDe   = 0.96522 
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Y  = -0.3231 

Y1   = -71.153 

ATNX  = 108.85 

H   = 16.74  

H1   = 16.74 

TLoc   = -7.170734503 

TLoc1   = 16.8292655 

TLoc 2  = 16.8292655 

TLoc 3  = 4 : 18 : 45.36 WIB 

3. Menghitung Awal Terbit 

T   = 223.9368056 

M   = 3.794749236 

L   = 8.70765837 

Lh   = 33.26083303 

Ql   = 6 

Ql1   = 0 

Ra   = -2.577348263 

Ra1   = -2.577348263 

SinDe   = 0.26145 

CosDe   = 0.96522 

Y   = 0.019270315 

Y1   = 88.89582396 

ATNX  = 88.89582396 
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H   = 18.07361174 

H1   = 18.07361174 

TLoc   = -5.84062402 

TLoc1   = 18.15937598 

TLoc 2  = 18.15937598 

TLoc 3  = 5 : 38 :  33.75 WIB 

4. Menghitung Awal Zuhur 

T   = 224.1868056 

M   = 3.799049728 

L   = 8.711845611 

Lh   = 33.27682713 

Ql   = 6 

Ql1   = 0 

Ra   = -2.561603131 

Ra1   = -2.561603131 

TLoc   = -23.91492 

TLoc1   = 0.08508 

TLoc 2  = 0.085081876 

TLoc 3  = 11 :  36 :  6.29 WIB 

5. Menghitung Awal Asar  

T   = 224.3118056 

M   = 3.801199973 

L   = 8.713939365 
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Lh   = 33.28482468 

Ql   = 6  

Ql1   = 0 

Ra   = -2.553734222 

Ra1   = -2.553734222 

SinDe  = 0.25957 

CosDe   = 0.96573 

Dek   = 0.262572169 

 Zd   = 0.38910854 

Za   = 0.953913724 

Y   = 0.638047154 

Y1   = 50.35364562 

ATNX  = 50.35364562 

H   = 20.64309029 

H1   = 3.356909708 

TLoc   = -20.55835326 

TLoc1   = 3.441646743 

TLoc 2  = 3.441646743 

TLoc 3  = 14 :  55 :  29.93 WIB. 

6. Menghitung Awal Magrib  

T   = 224.4368056 

M   = 3.803350219 

L   = 8.716033206  
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Lh   = 33.29282258 

Ql   = 6 

Ql1   = 0  

Ra   = -2.545867745 

Ra1   = -2.545867745 

SinDe   = 0.25893 

CosDe   = 0.96590 

Y   = 0.018924831 

Y1   = 88.91562234 

ATNX  = 88.91562234 

H   = 18.07229184 

H1   = 5.927708156 

TLoc   = -17.98790208 

TLoc1   = 6.012097918  

TLoc 2  = 6.012097918 

TLoc 3  = 17 :  31 :  43.55 WIB. 

7. Menghitung Awal Isya  

T   = 224.4368056 

M   = 3.803350219 

L   = 8.716033206 

Lh   = 33.29282258 

Ql   = 6 

Ql1   = 0  
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Ra   = -2.545867745 

Ra1   = -2.545867745 

SinDe   = 0.25893361 

CosDe   = 0.965895122 

Y   = -0.288402944 

Y1   = -73.23763324 

ATNX  = 106.7623668 

H   = 16.88250888 

H1   = 7.117491117 

TLoc   = -16.79811912 

TLoc1   = 7.201880879 

TLoc 2  = 7.201880879 

TLoc 3  = 18 :  41 :  6.77 WIB 

Dari Hasil perhitungan diatas, untuk memudahkan melihat 

hasilnya berikut kesimpulan dari perhitungan awal waktu salat Thomas 

Djamaluddin menggunakan Scientific Calculator pada tanggal 12 Agustus 

2021 dengan markaz Surabaya: 

Jadwal Waktu Subuh   = 04 : 20 

Jadwal Waktu Terbit   = 05 : 38 

Jadwal Waktu Zuhur   = 11 : 36 

Jadwal Waktu Asar   = 14 : 55 

Jadwal Waktu Maghrib  = 17 : 31 

Jadwal Waktu Isya   = 18 : 43 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

 
 

B. Perhitungan Waktu Salat Dalam Bahasa Pemrograman Python 

Berikut adalah perhitungan awal waktu salat metode Thomas 

Djamaluddin menggunakan bahasa pemrograman Python : 

1. def Waktu(Number): 

2. D = int(abs(Number)) 

3. M = int((abs(Number)-D)*60) 

4. S = (abs(Number)-D-M/60)*3600 

5. if S == 60: 

6. S = 0 

7. M = M + 1 

8. if M == 60: 

9. M = 0 

10. D = D + 1 

11. if format(S, '1f') == '60': 

12. S = 0 

13. M = M + 1 

14. if format(M, '.1f') == '60': 

15. M = 0 

16. D = D + 1 

17. Data = str(D).zfill(2) + ':' + str(M).zfill(2) + ':' + 

str(format(S, '.0f')).zfill(2) 

18. return Data 

19.  

20. print("Konversi Hari Julian") 

21. tgl = float(input("Tanggal Masehi = ")) 

22. bulan = float(input("Bulan Masehi  = ")) 

23. tahun = float(input("Tahun Masehi  = ")) 

24. lintang = float(input("Lintang Tempat  = ")) 

25. bujur = float(input("Bujur Tempat  = ")) 

26. tz = float(input("Zona Waktu    = ")) 

27. a = 3 

28. b = bulan 

29. #Mulai perhitungan cak thomas ZUhur 

30. N = ((float(275)*bulan)/float(9))-

((bulan+float(9))/float(12))*(float(1)+((tahun-

float(4)*(tahun/float(4))+float(2))/float(3)))+tgl-float(30) 

31. Nn = round(N,0) 

32. Lamb =bujur/float(360)*float(24) 

33. rad = float(0.017453293) 

34. Tt = Nn+(float(12)-Lamb)/float(24) 

35. M = (float(0.9856)*Tt-float(3.289))*rad 

36. import math 
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37. L = 

M+float(1.916)*rad*math.sin(M)+float(0.02)*rad*math.sin(float(

2)*M)+float(282.634)*rad 

38. Lh = L/float(3.14159)*float(12) 

39. Qi = int(Lh/float(6))+float(1) 

40.  

41. if int(Qi/float(2))*float(2)-Qi==float(0): 

42.     Qqq = int(Qi/float(2))*float(2)-Qi 

43. else : 

44.     Qqq = Qi-float(1) 

45.  

46. Ra = 

math.atan(float(0.91746)*math.tan(L))/float(3.14159)*float(12) 

47. Ra1 = Ra+Qqq*float(6) 

48. Tloc = (Ra1-float(0.06571)*Tt-float(6.622))+float(24) 

49. Tloc1 = (Tloc-int(Tloc/float(24))*float(24)) 

50. Cek = (Tloc1+float(2)/float(60))-Lamb+tz 

51. if Cek < 0: 

52. Zhr = Cek + 12 

53. else : 

54. Zhr = Cek 

55. #Awal Subuh 

56. Tsbh = Nn+(float(6)-Lamb)/float(24) 

57. Msbh = (float(0.9856)*Tsbh-float(3.289))*rad 

58. import math 

59. Lsbh = 

Msbh+float(1.916)*rad*math.sin(Msbh)+float(0.02)*rad*math.sin(

float(2)*Msbh)+float(282.634)*rad 

60. Lhsbh = Lsbh/float(3.14159)*float(12) 

61. Qisbh = int(Lhsbh/float(6))+float(1) 

62.  

63. if int(Qisbh/float(2))*float(2)-Qisbh==float(0): 

64.     Qqqsbh = int(Qisbh/float(2))*float(2)-Qisbh 

65. else : 

66.     Qqqsbh = Qisbh-float(1) 

67.  

68. Rasbh = 

math.atan(float(0.91746)*math.tan(Lsbh))/float(3.14159)*float(

12) 

69. Ra1sbh = Rasbh+Qqqsbh*float(6) 

70.  

71. SinDesbh = float(0.39782)*math.sin(Lsbh) 

72. CosDesbh = math.sqrt(abs(float(1)-SinDesbh*SinDesbh)) 
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73. Ysbh    = (math.cos(float(110.018)*rad)-

SinDesbh*math.sin(lintang*rad))/(CosDesbh*math.cos(lintang*rad

)) 

74. Y1sbh   = math.atan(math.sqrt(float(1)-Ysbh*Ysbh)/Ysbh)/rad 

75. if Y1sbh <float(0): 

76.     ATNXsbh = Y1sbh+float(180) 

77. else : 

78.     ATNXsbh = Y1sbh 

79.  

80. Hsbh    = (float(360)-ATNXsbh)*float(24)/float(360) 

81. Tlocsbh = Hsbh+Ra1sbh-float(0.06571)*Tsbh-

float(6.622)+float(24) 

82. Tloc1sbh = Tlocsbh-int(Tlocsbh/float(24))*float(24) 

83. Ceksbh = (Tloc1sbh+float(2)/float(60))-Lamb+tz 

84. if Ceksbh > 12: 

85.     Sbh = Ceksbh-12 

86. else: 

87.     Sbh = Ceksbh 

88. #Awal Waktu Terbit 

89.  

90. Ttrbt = Nn+(float(6)-Lamb)/float(24) 

91. Mtrbt = (float(0.9856)*Ttrbt-float(3.289))*rad 

92. import math 

93. Ltrbt = 

Mtrbt+float(1.916)*rad*math.sin(Mtrbt)+float(0.02)*rad*math.si

n(float(2)*Mtrbt)+float(282.634)*rad 

94. Lhtrbt = Ltrbt/float(3.14159)*float(12) 

95. Qitrbt = int(Lhtrbt/float(6))+float(1) 

96.  

97. if int(Qitrbt/float(2))*float(2)-Qitrbt==float(0): 

98.     Qqqtrbt = int(Qitrbt/float(2))*float(2)-Qitrbt 

99. else : 

100.     Qqqtrbt = Qitrbt-float(1) 

101.  

102. Ratrbt = 

math.atan(float(0.91746)*math.tan(Ltrbt))/float(3.14159)*floa

t(12) 

103. Ra1trbt = Ratrbt+Qqqtrbt*float(6) 

104.  

105. SinDetrbt = float(0.39782)*math.sin(Ltrbt) 

106. CosDetrbt = math.sqrt(abs(float(1)-SinDetrbt*SinDetrbt)) 

107. Ytrbt    = (math.cos(float(90.83333333)*rad)-

SinDetrbt*math.sin(lintang*rad))/(CosDetrbt*math.cos(lintang*

rad)) 
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108. Y1trbt   = math.atan(math.sqrt(float(1)-

Ytrbt*Ytrbt)/Ytrbt)/rad 

109. if Y1trbt <float(0): 

110.     ATNXtrbt = Y1trbt+float(180) 

111. else : 

112.     ATNXtrbt = Y1trbt 

113.  

114. Htrbt    = (float(360)-ATNXtrbt)*float(24)/float(360) 

115. Tloctrbt = Htrbt+Ra1trbt-float(0.06571)*Ttrbt-

float(6.622)+float(24) 

116. Tloc1trbt = Tloctrbt-int(Tloctrbt/float(24))*float(24) 

117. CekTrbt = (Tloc1trbt-float(2)/float(60))-Lamb+tz 

118. if CekTrbt > 12 : 

119.     Trbt = CekTrbt - 12 

120. else: 

121.     Trbt = CekTrbt 

122.  

123. #Awal Waktu Ashar 

124.  

125. Tasr = Nn+(float(15)-Lamb)/float(24) 

126. Masr = (float(0.9856)*Tasr-float(3.289))*rad 

127. import math 

128. Ltasr = 

Masr+float(1.916)*rad*math.sin(Masr)+float(0.02)*rad*math.sin

(float(2)*Masr)+float(282.634)*rad 

129. Lhasr = Ltasr/float(3.14159)*float(12) 

130. Qiasr = int(Lhasr/float(6))+float(1) 

131.  

132. if int(Qiasr/float(2))*float(2)-Qiasr==float(0): 

133.     Qqqasr = int(Qiasr/float(2))*float(2)-Qiasr 

134. else : 

135.     Qqqasr = Qiasr-float(1) 

136.  

137. Raasr = 

math.atan(float(0.91746)*math.tan(Ltasr))/float(3.14159)*floa

t(12) 

138. Ra1asr = Raasr+Qqqasr*float(6) 

139.  

140. SinDeasr = float(0.39782)*math.sin(Ltasr) 

141. CosDeasr = math.sqrt(abs(float(1)-SinDeasr*SinDeasr)) 

142. Dek = math.atan(SinDeasr/CosDeasr) 

143. Zd = abs(Dek-(lintang*rad)) 

144. Za = math.atan(math.tan(Zd)+float(1)) 
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145. Yasr    = (math.cos(Za)-

SinDeasr*math.sin(lintang*rad))/(CosDeasr*math.cos(lintang*ra

d)) 

146. Y1asr   = math.atan(math.sqrt(float(1)-Yasr*Yasr)/Yasr)/rad 

147. if Y1asr <float(0): 

148.     ATNXasr = Y1asr+float(180) 

149. else : 

150.     ATNXasr = Y1asr 

151.  

152. Hasr    = float(24)-((float(360)-

ATNXasr)*float(24)/float(360)) 

153. Tlocasr = (Hasr+Ra1asr-float(0.06571)*Tasr-

float(6.622))+float(24) 

154. Tloc1asr = Tlocasr-int(Tlocasr/float(24))*float(24) 

155. CekAsr = (Tloc1asr+float(2)/float(60))-Lamb+tz 

156. if CekAsr < 12 : 

157.     Asr = CekAsr + 12 

158. else: 

159.     Asr = CekAsr 

160.  

161. #Awal Waktu Maghrib 

162.  

163. Tgrb = Nn+(float(18)-Lamb)/float(24) 

164. Mgrb = (float(0.9856)*Tgrb-float(3.289))*rad 

165. import math 

166. Lgrb = 

Mgrb+float(1.916)*rad*math.sin(Mgrb)+float(0.02)*rad*math.sin

(float(2)*Mgrb)+float(282.634)*rad 

167. Lhgrb = Lgrb/float(3.14159)*float(12) 

168. Qigrb = int(Lhgrb/float(6))+float(1) 

169.  

170. if int(Qigrb/float(2))*float(2)-Qigrb==float(0): 

171.     Qqqgrb = int(Qigrb/float(2))*float(2)-Qigrb 

172. else : 

173.     Qqqgrb = Qigrb-float(1) 

174.  

175. Ragrb = 

math.atan(float(0.91746)*math.tan(Lgrb))/float(3.14159)*float

(12) 

176. Ra1grb = Ragrb+Qqqgrb*float(6) 

177.  

178. SinDegrb = float(0.39782)*math.sin(Lgrb) 

179. CosDegrb = math.sqrt(abs(float(1)-SinDegrb*SinDegrb)) 
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180. Ygrb    = (math.cos(float(90.83333333)*rad)-

SinDegrb*math.sin(lintang*rad))/(CosDegrb*math.cos(lintang*ra

d)) 

181. Y1grb   = math.atan(math.sqrt(float(1)-Ygrb*Ygrb)/Ygrb)/rad 

182. if Y1grb <float(0): 

183.     ATNXgrb = Y1grb+float(180) 

184. else : 

185.     ATNXgrb = Y1grb 

186.  

187. Hgrb    = float(24)-((float(360)-

ATNXgrb)*float(24)/float(360)) 

188. Tlocgrb = Hgrb+Ra1grb-float(0.06571)*Tgrb-

float(6.622)+float(24) 

189. Tloc1grb = Tlocgrb-int(Tlocgrb/float(24))*float(24) 

190. CekGrb = (Tloc1grb+float(2)/float(60))-Lamb+tz 

191. if CekGrb <12: 

192.     Grb = CekGrb + 12 

193. else: 

194.     Grb = CekGrb 

195.  

196. #awal waktu isya 

197. Yisya    = (math.cos(float(108)*rad)-

SinDegrb*math.sin(lintang*rad))/(CosDegrb*math.cos(lintang*ra

d)) 

198. Y1isya   = math.atan(math.sqrt(float(1)-

Yisya*Yisya)/Yisya)/rad 

199. if Y1isya <float(0): 

200.     ATNXisya = Y1isya+float(180) 

201. else : 

202.     ATNXisya = Y1isya 

203.  

204. Hisya    = float(24)-((float(360)-

ATNXisya)*float(24)/float(360)) 

205. Tlocisya = Hisya+Ra1grb-float(0.06571)*Tgrb-

float(6.622)+float(24) 

206. Tloc1isya = Tlocisya-int(Tlocisya/float(24))*float(24) 

207. CekIsya = (Tloc1isya+float(2)/float(60))-Lamb+tz 

208. if CekIsya < 12 : 

209.     Isya = CekIsya + 12 

210. else: 

211.     Isya = CekIsya 

212.  

213. print('Jadwal Waktu Subuh = ' + Waktu(Sbh)) 

214. print('Jadwal Waktu Terbit = ' + Waktu(Trbt)) 

215. print('Jadwal Waktu Zuhur = ' + Waktu(Zhr)) 
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216. print('Jadwal Waktu Asar = ' + Waktu(Asr)) 

217. print('Jadwal Waktu Maghrib = ' + Waktu(Grb)) 

218. print('Jadwal Waktu Isya = ' + Waktu(Isya)) 

 

Dari hasil koding di atas maka akan dihasilkan sebagaimana di bawah 

ini: 

PS C:\Users\LENOVO> & 

C:/Users/LENOVO/AppData/Local/Programs/Python/Python39/python.exe 

"c:/Tugas Kuliah/Skripsi Program Waktu Salat.py" 

Tanggal Masehi = 12 

Bulan Masehi   = 8 

Tahun Masehi  = 2021 

Lintang Tempat  = -7.25 

Bujur Tempat  = 112.75 

Zona Waktu    = 7 

Jadwal Waktu Subuh  = 04 : 20  

Jadwal Waktu Terbit  = 05 : 38 

Jadwal Waktu Zuhur  = 11 : 36 

Jadwal Waktu Asar  = 14 : 55 

Jadwal Waktu Maghrib  = 17 : 31 

Jadwal Waktu Isya  = 18 : 43 

 

Dari proses pembuatan hingga keluar hasil dari program di atas 

penulis melakukan uji coba program untuk mengevaluasi program tersebut 

apakah terdapat error. Dan benar terdapat kesalahan untuk pertama kali 

percobaan untuk program ini.  Setelah itu penulisa melakukan revisi program 

pada bagian yang error. Penulis meminta bantuan kepada Muadz Dzulikrom 
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dan kepada Bapak Novi Sopwan untuk memvalidasi apa penyebab dari error 

pada program penulis. 

Setelah melakukan validasi dan revisi program akhir pada bagian 

yang error, penulis melakukan uji coba ulang dan akhirnya ditemukan hasil 

atau produk final dari program awal waktu salat menggunakan bahasa 

pemrograman Python ini. 

Dari hasil perhitungan diatas menggunakan Scientific Calculator dan 

Bahasa Pemrograman Python, untuk mengecek keakuratan perhitungan 

Thomas Djamaluddin penulis membandingkan dengan jadwal waktu salat 

milik kemenag, berikut data perbandingannya:  

 

Pada zaman dahulu untuk mengetahui waktu salat diperlukan melihat 

mataharu secara langsung atau manual untuk menentukan apakah sudah 

memasuki waktu Zuhur. Namun seiring perkembangan zaman melalui 

sebuah perhitungan saja sudah dapat mengetahui kapan masuk waktu salat 

bahkan dizaman sekarang sudah dapat menggunakan sebuah aplikasi saja 

Jadwal Salat Thomas Djamaluddin Kemenag 

Salat Subuh 04 : 20 04 : 21 

Jadwal Terbit 05 : 38 05 : 35 

Salat Zuhur 11 : 36 11 : 37 

Salat Asar 14 : 55 14 : 58 

Salat Maghrib 17 : 31 17 : 33 

Salat Isya 18 : 43 18 : 44 
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kita sudah tahu. Berikut Dasar hukum untuk memperkuat perpindahan dari 

melihat ke menggunakan aplikasi yaitu sebagai berikut: 

 

 لْأحْوَالِ الْأزْمِنَةِ وَ الْأمَْكِنَةِ وَ اتغََيُّرِ اَ ينُْكَرُ تغََيُّرُ الأحَْكَامِ بِ 
 

“Tidak dipungkiri bahwasanya perubahan hukum-hukum disebabkan adanya 

perubahan waktu, tempat, dan keadaan/kondisi.”1 

 

Kaidah fikih diatas dapat kita ketahui bahwa seiring perubahan 

zaman, tempat, dan kondisi di dunia ini tidak dipungkiri bahwa produk 

hukum yang sudah ada juga dapat dan boleh saja berubah menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman, berbedanya tempat, dan berubahnya kondisi 

atau keaada, asalkan niat merubah produk hukum tersebut bertujuan dalam 

hal kebaikan. Jadi, contoh untuk perubahan dari melihat ketika ingin 

mengetahui apakah sudah memasuki waktu salat berubah ke program atau 

sebuah aplikasi seperti zaman sekarang itu di perbolehkan karena adanya 

perubahan waktu, tempat, dan kondisi zaman yang semakin maju. 

                                                           
1 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Jakarta: Amzah, 2001), 

266. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian Penulis yang berjudul Perhitungan Awal Waktu 

Salat Menggunakan Bahasa Pemrograman Python, dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

1. Langkah-langkah perhitungan waktu salat metode Thomas Djamaluddin 

adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan pengolahan data dengan menghitung nilai Radians, N, Lamb, 

dan Phi. 

b. Melakukan perhitungan data awal waktu salat Thomas Djamaluddin 

dengan menghitung data T, M, L, Lh, Q1, Q11, Ra, Ra1, SinDe, CosDe, 

Y, Y1, ATNX, H, H1, Tloc, Tloc1, Tloc2, Tloc3. 

c. Kemudian meghitung jadwal waktu salat seperti Subuh, Terbit, Zuhur, 

Asar Maghrib, Isya dengan data lintang dan bujur sesuai yang ingin 

dihitung beserta beberapa data dengan Langkah a dan b. 

d. Setelah itu akan didapatkan hasil dari perhitungan awal waktu salat 

metode Thomas Djamaluddin. 

2. Perhitungan waktu salat metode Thomas Djamaluddin. Langkah-langkah 

perhitungan waktu menggunakan bahasa Pemrograman Python adalah 

sebagai berikut : 

a. Membuat input lintang tempat, bujur tempat dan Zona waktu. 
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b. Mengimplementasikan rumus Thomas Djamaluddin kedalam bahasa 

pemrograman Python seperti rumus Radians, N, Lamb, dan Phi, T, M, 

L, Lh, Q1, Q11, Ra, Ra1, SinDe, CosDe, Y, Y1, ATNX, H, H1, Tloc, 

Tloc1, Tloc2, Tloc3. 

c. Membuat output berupa jam, menit, dan detik terkait jadwal awal 

waktu salat Subuh, Terbit, Zuhur, Asar Maghrib, Isya. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang pemrograman waktu salat 

menggunakan bahasa pemrograman pytthon, peneliti membuat saran, yaitu: 

semakin berkembangnya teknologi yang semakin maju, akan menantang ilmu 

falak untuk tetap eksis di masa depan. Maka diharapkan program ini dapat di 

upgrade mengikuti versi selanjutnya, sehingga dapat berjalan pada sistem 

operasi lain. 
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